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KATA PENGANTAR 
 

Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh  
Prof. Dr. Mujiburrahman, M. Ag 

 
Segala puji dan syukur kehadirat Allah yang Maha Esa, yang telah melimpahkan 

Rahmat dan Karunia-Nya sehingga tim pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh dapat 
menyelesaikan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema“……”.  
 

Sholawat dan Salam kita haturkan kepada Rasulullah SAW, keluarga dan sahabat 
beliau semua. Melalui perjuangan beliau, kita mengenal Islam dan menjadi mukmin yang baik, 
insyaAllah. 
 

Kegiatan pengabdian merupakan salah satu pilar terpenting dalam kegiatan akademik 
di perguruan tinggi, dan pengabdian ini merupakan bagian tridharma perguruan tinggi. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat serta meningkatkan budaya ilmiah. Pengabdian tahun 2023 ini, 
pascasarjana mengandeng sebuah institusi internasional, yaitu International Center for Aceh 
and Indian Ocean Studies (ICAIOS), yang berada di Banda Aceh. UIN Ar-Raniry sebagai 
sebuah institusi akademik sangat mendukung kegiatan pengabdian ini, dan kerjasama dengan 
Lembaga Riset Internasional. 
 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi bertujuan untuk 
mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat. Kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi 
perguruan tinggi kepada masyarakat, baik kontribusi pikiran maupun kontribusi tenaga. 
Pengabdian kali ini fokus kepada kontribusi pikiran yang diberikan oleh perguruan tinggi 
kepada masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang ditawarkan berbentuk workshop dan seminar, dan 
juga Focus Group Discussion. 
 

Selaku pimpinan perguruan tinggi, saya berharap kegiatan serupa akan dilakukan 
secara konsisten, baik oleh pascasarjana, maupun unit lain pada Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh. Ucapan terimakasih kami juga kepada pihak pemerintah daerah, dalam 
hal ini Pemerintah Bener Meriah atas sambutan hangatnya, dan bantuan tulusnya kepada tim 
pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Semoge sinerjisitas ini terus terjalin, amin. 
  
    
                           Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
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KATA PENGANTAR 
 

Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh  
Prof. Eka Srimulyani, MA., Ph.D 

 
Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt atas limpahan rahmat dan kemudahan 

sehinggan timpascasarjana UIN Ar-raniry dapat melaksanakan salah satu pilar dari Tri Darma 
Perguruan Tinggi, sekaligus menyelesaikan laporan dari kegiatan pengabdian yang 
melibatakan beberapa stakeholders (para pihak/pemangku kepentingan) tersebut. Sholawat dan 
Salam kita haturkan kepada Rasulullah SAW, keluarga dan sahabat beliau semua. Melalui 
perjuangan beliau, kita mengenal Islam dan menjadi mukmin yang baik, insyaAllah. 
 

Kegiatan pengabdian tahun ini tidak hanya melalui kemitraan dengan pemerintah 
daerah setempat namun juga dirancang melalu kolaborasi dengan lembaga atau institusi 
internasional yaitu International Center for Aceh and Indian Ocean Studies (ICAIOS). Ini 
bukan kolaborasi pertama pascasarjana dengan ICAIOS karena sebelumnya Pascasarjana UIN 
Ar-raniry dan ICAIOS juga pernah berkolaborasi untuk pelaksanaan konferensi ICONIC-
ICAIOS 2023 yang berlangsung pada bulan Agustus 2023. Sebagai sebuah lembaga riset 
internasional, ICAIOS memiliki sumber daya manusia yang ikut andil dalam kegiatan 
pengabdian tersebut.  
 

Selama kegiatan yang dirancanga secara participatory ada banyak kegiatan yang 
dilakukan yaitu workshop, seminar, FGD dan lain-lain. Pemilihan dan penetapan kegiatan 
dilakukan melalui beberapa kali tahapan survey dan penjajakan dengan pihak-pihak yang akan 
terlibat. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi bertujuan untuk 
mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat. Kegiatan ini merupakan bentuk kontribusi 
perguruan tinggi kepada masyarakat, baik kontribusi pikiran maupun kontribusi tenaga.  
 

Selaku pimpinan pascasarjana, saya berterima kasih kepada seluruh pihak dari jajaran 
pascasarjana yang telah membuat acara ini sukses dari awal sampai akhir sampai pada tahapan 
pelaporan sekarang. Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pemerintah 
kabupaten Bener Meriah dan ICAIOS yang telah ambil bagian secara aktif dalam 
menyukseskan kegiatan ini. Wa bil-khusus, ucapan terima kasih ini, juga saya sampaikan 
kepada panitia yang bekerja dari sejak perencanaan sampai pelaporan selesai.  
 
 
             Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
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KATA PENGANTAR 
 

Direktur ICAIOS 
Dr. Reza Idria, MA 

 
Puji Syukur kepada Allah SWT atas rahmat yang Allah berikan kepada kita semua, 

sholawat dan salam kepada Rasulullah SAW.  
 

International Center for Aceh and Indian Ocean Studies (ICAIOS) sebagai sebuah 
institusi riset berkewajiban untuk ikut serta dalam mengambil peran pengembangan 
sumberdaya manusia Indonesia melalui kegiatan penelitian, publikasi, kajian ilmiah seperti 
seminar, workshop, konferensi dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, ICAIOS 
mengambil peran tersebut, dengan menjalankan komitment untuk mencerdaskan bangsa, dan 
salah satu langkah strategis untuk mewujudkan komitmen ini adalah melalui sinerjisitas dengan 
perguruan tinggi. Berangkat dengan semangat tersebut, ICAIOS bersinerji dengan 
Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian tahun 2023 ini dilaksanakan di Kabupaten Bener 
Meriah. Lokasi kegiatan tersebut tersebar ke beberapa dinas terkait dengan UIN Ar-Raniry dan 
juga ICAIOS. Oleh karena itu, saya mewakili manajemen ICAIOS, berterimakasih kepada 
Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang sudah mengikut sertakan ICAIOS dalam menyelesaikan 
program pengabdian tersebut. 
 

Akhirul kalam, harapan saya sebagai pimpinan ICAIOS, bahwa program pengabdian 
dan kegiatan akademik lainnnya dapat berjalan secara konsisten di masa yang akan datang. 
 
 
                                          Direktur ICAIOS 
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A. DASAR HUKUM 

 
1. UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. UU Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

3. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Tinggi; 

4. Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh PMA RI No 21/Tahun 2015 

5. PMA No. 19 tahun 2012 tentang Mekanisme Pelaksanaan Pembayaran atas Beban 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara di Lingkungan Kementerian Agama RI; 

PMA No. 12 tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

6. Surat Edaran Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Nomor: B-

713/DJ.I/Dt.I.III/TL.00/04/2020 tentang Tindak Lanjut Edaran Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam Nomor 697/03/2020 di Bidang Litapdimas (Penelitian, Publikasi 

Ilmiah, dan Pengabdian kepada Masyarakat); 

 

B. PENDAHULUAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu aktivitas tanggungjawab 

dalam tridarma perguruan tinggi. Pengabdian kepada masayarakat sangat penting untuk 

mengintegrasikan dan mengimplementasikan keilmuan dari teoritis menjadi praktis digunakan 

dalam kehidupan masyarakat. Universitas Islam Neger (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh sebagai 

salah satu lembaga pencerah kehidupan bagi rakyat Aceh, maka sepatutnya memberikan 

kontribusi yang nyata untuk kepentingan pembangunan Aceh dan hal tersebut dapat dilakukan 

melalui pengabdian kepada masyarakat. 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang telah memiliki beragam bidang keilmuan 

yaitu dua program studi doktor yaitu Program Studi Fiqih Modern dan Pendidikan Agama 

Islam. Sedangkan Program Studi Magister ada tujuh program studi. yaitu 1. Ilmu Al-Quran dan 

Tafsir. 2. Ilmu Agama Islam. 3. Pendidikan Agama Iislam. 4. Ekonomi Syariah. 5. Pendidikan 

Bahasa Arab. 6 Hukum Keluarga, 7. Komunikasi dan Penyiaran Islam.  

Dengan beragam bidang keilmuan tersebut sudah selayaknya melakukan satu aksi yang 

bersifat integrasi nyata melalui pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan pengembangan 

keilmuan yang ada di Pascasarjana itu sendiri. Pengabdian tersebut dilakukan secara dapat 

dilakukan secara serentak dengan melibatkan berbagai elemen diantaranya melibatjan 

mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan. 
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Kabupate Bener Meriah merupakan hasil pemekaran Kabupaten Aceh Tengah. 

Kabupaten Bener Meriah yang beribu kota di Simpang Tiga Redelong memiliki luas 

1.454,09 km² terdiri dari 10 Kecamatan dan 233 desa Penduduk di wilayah ini adalah suku 

Gayo. 

Kehadiran Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada masyarakat Bener Meriah 

sangat dibutuhkan khususnya dalam upaya peningkatan kapasitas aparat gampong, 

peningkatan skill pengelolaan website, pengelolaan kurikulum sekolah, pengelolaan 

perpustaakaan daerah Kabupaten Bener Meriah, keuangan, dan zakat gampong, pengutan 

ketahanan keluarga, peningkatan nilai-nilai agama, peningkatan kapsitas mengajar guru bahasa 

Arab, peningkatan penulisan karya ilmiah guru, penerapan syariat Islam secara kaffah dan 

penguatan moderasi beragama pada masyarakat Bener Meriah. 

Perkembangan zaman semakin berubah, kebutuhan akan pembahruan ilmu perlu terus 

ditingkatkan, keberadaan guru khususnya dalam penataan kurikulum yang moderen semakin 

dibutuhkan. Begitu juga terhadap kemampuan menulis karya ilmiah semakin dibutuhkan agar 

para guru, mahasiswa dan dosen diperguruan tinggi dapat mengasah keilmuan dan melakukan 

penulisan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sangat dibutuhkan. Dalam hal ini 

sangat dibutuhkan pelatihan dalam penataan kurikulum, pelatihan penulisan karya ilmiah, 

maka kehadiran Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh sangat akan membantu mengatasi 

keterbatasan tersebut, dan kehadiran tersebut dilaksanakan dalam bentuk pengabdian. 

Terkait ketrentaman dan ketahanan keluarga menjadi perhatian khusus pemerintah, 

terlebih saat ini kasus perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, stunting atau kurang gizi 

terus meningkat. Maka pelatihan dan sosialisasi ketahanan keluarga sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat untuk dapat meningkatkan kemampuan mengelola rumah tangga secara Islami dan 

sesuai denga perkembangan zaman agar keluarga dapat sejahtera dan berkualitas untuk dapat 

menciptakan keluarga bermutu dimasa akan datang. 

Keberadaan Baitul Mal Kampung juga menjadi penyokong pembangunan Kampung, 

terlebih setelah terbitnya Qanun No. 3 tahun 2021 tentang baitul mal kampung, tidak semua 

desa sudah mampu menjalankan qanun tersebut dalam mendirikan dan mengelola baitulmal 

kampung. Sehingga pelatihan pendirian dan pengelolaan baitul mal kampung sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan manajerial dan penggunaan dan penyaluran zakat kampung 

dapat dimaksimalkan untuk pembangunan dan peningkatan kesejahtraan kampung. 

Terkit dengan keterbukaan informasi publik, aparat kampung memiliki peran penting 

untuk menjalankan fungsinya menyerdiakan informasi, menyebar infirmasi dan membuka 

akses data secara baik dan benar terkait data dan informasi publik. Karena bila hal tersebut 
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tidak mampu dilakukan maka akan terjadi ketidak percayaan masyarakat pada pemerintahan 

kampung. Hal tersebut akan menghambat kebersamaan untuk membangun kampung secara 

optimal. 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh berupaya melakukan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) kolaborasi internasional mahasiswa dan dosen di Bener Meriah secara 

sistematis dan sesuai kebutuhan dengan melibatkan salah satu lembaga internasional yaitu 

Internasional Center for Aceh and Indian Ocean Studies (ICAIOS). Dengan melibatkan 

lembaga ICAIOS khususnya dalam perumusan konsep pelaksanaan PKM di Bener Meriah 

akan memaksilakan capaian target keluaran kegiatan tersebut. 

 

C. NAMA KEGIATAN 
Program ini bernama Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Kolaborasi 

Internasional Mahasiswa dan Dosen Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

 

D. TEMA KEGIATAN 
Kegiatan PKM ini bertema “Wujudkan Perubahan Kehidupan Sosial Masyarakat 

dan Peningkatan Kualitas Kelembagaan Pendidikan dalam Khazanah Keislaman 

Melalui Pengabdian Kolaborasi Internasional” 

 

D. TUJUAN KEGIATAN 
Kegiatan ini memiliki beberapa tujuan, yaitu; 

1. Implementasi poin-poin kesepahaman yang terdapat dalam MoU antara UIN Ar-Raniry 

dengan Pemerintah Kabupaten Bener Meriah dan ICAIOS 

2. Meningkatkan kapasistas guru, mahasiswa dan dosen di Bener Meriah dalam penulisan 

karya tulis ilmiah 

3. Pelaksanaan dari amanah Tridarma Perguruan Tinggi dalam berkontribusi keilmuan 

dan khazanah peradaban local di Aceh dengan berkolaborasi dengan lembaga 

internasonal 

4. Melatih pendirian dan pengelolaan baitul mal gampung dalam meningkatkan 

kesejahtraan dan pembangunan masyarakat 

5. Menjadi bagian dari Visi Pemerintahan Kabupaten Bener Meriah dalam Membangun 

tatanan kehidupan masyarakat Bener Meriah yang islami dekat dengan al-quran, 
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bermatabat serta Misi Meningkatkan perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi 

basis dan pemberdayaan masyarakat. 

6. Melatih oprator yang mampu mengolala wesite Kampung dalam menciptakan 

keterbukaan informasi publik 

7. Melatih keluarga bahagia sejahtra dan berkualitas dalam melahirkan generasi emas 

dimasa yang akan datang 

 
E. OUTPUT KEGIATAN 

1. Laporan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Kolaborasi Internasional 

Mahasiswa dan Dosen Pascsarjana UIN Ar-Aaniry Banda Aceh 

2. Adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengelola dan menata kurikulum di 

sekolah 

3. Adanya penignkatan kapasitas penulisan karya tulis ilmiah mahasiswa, guru dan dosen 

4. Adanya tim pendiri dan pengelola baitul mal kampung yang handal dalam mengelola 

infak, zakat dan sedeqah 

5. Adanya oprator yang mampu mengolala wesite kampung dalam menciptakan 

keterbukaan informasi publik 

6. Terciptanya keluarga bahagia sejahtra dan berkualitas dalam melahirkan generasi emas 

dimasa yang akan datang 

 

F. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Kolaborasi Internasional ini dilaksanakan 

pada tanggal 8 s/d 9 November 2023. Pusat kegitan dilaksanakan di pusat kota Kabupaten 

Bener Meriah yang terpecahkan dalam beberapa titik, diantaranya Dinas Pendidikan / MPD, 

Dinas Syariat Islam, Baitul Mal, STIT Bustanul Arifin, MAN 1, Kantor Camat Bukit, KUA 

Bukit/Penyuluh, Perpustakaan Daerah 
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G. HASIL ASESMEN LAPANGAN  
 
Bentuk pelaksanaan kegiatan PKM, Lokasi Kegiatan, Daftar Narahubung Dan Penanggung Jawab 
Pkm Internasional Di Benar Meriah Dari Tanggal 07 Sd 10 November 2023 
 
 

     
NO KEGIATAN/TEMA NARAHUBUNG PENANGGUNG 

JAWAB LOKASI 

1 Konsep Pendidikan 
Terpadu 

Dr.Silahuddin, S.Ag., 
M.Ag 

Prodi S3 PAI DISDIK / MPD 

HP/PPs : 08126909485 
  
Saidi M. Nurdir, S.Pd., 
M.Pd 
HP /BM: 
081377293719 
  

2 

Penguatan Program 
Dinas Syariat Islam 
di Kabupaten Bener 

Meriah 

Prof. Dr. Syahrizal 
Abbas, M,Ag 

Prodi S3 FM 
dan Prodi S2 

IAT 
Dinas Syariat Islam 

HP/PPs : 
081360065482 
  
Taslim, S.Ag., M.Sos 
HP /BM: 
082219881974 
  

3 
Pengelolaan Zakat  
Pasca Qanun No.3 

Tahun 2021 

Prof.Dr.Ridwan 
Nurdin, M.CL 

Prodi S2 ES Baitul Mal 

HP/PPs : 
081360563139 
  
Drs. Nawawi 
HP /BM: 
085839186817 
  

4 
Pengembangan dan 
Penguatan Bahasa 

Arab 

Dr. Syahrul Riza, 
S.Ag., MA 

Prodi S2 PBA STIT Bustanul 
Arifin  

HP/PPs : 
081269004876 
  
Muhajir, M.Hum 
HP /BM: 
085362225704 
  

5 

Moderasi Beragama: 
Konsep dan 

Implementasi di 
Lembaga Pendidikan 

Dr. Zulfatmi, S.Ag., 
M.Ag Prodi S2 PAI MAN 1  HP/PPs : 
085260668259 
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Masdi, S.Pd 
HP /BM: 
085296019669 
  

6 

Pengelolaan Website 
dan Media Sosial 

untuk Keterbukaan 
Informasi Publik 

Pemerintahan 
Gampong 

Ridwan M. Hasan, 
Ph.D 

Prodi S2 KPI Kantor Camat 
Bukit 

HP/PPs : 
085277606006 
  
Selaku Waliputra, SE., 
M.A.P 
HP /BM: 
085310570167 
  

7 
Bimbingan CATIN 

sebagai Upaya 
Penguatan Keluarga 

Dr. Zaiyad Zubaidi, 
M.Ag. 

Prodi S2 HK 
dan Prodi S2 

IAI 

KUA 
Bukit/Penyuluh 

HP/PPs : 
085277392020 
  
Hamdanul 
HP /BM: 
085275050407 
  

8 Inovasi Peningkatan 
Minat Baca 

Abdur Manar, M.IP 

Perpustakaan  Perpustakaan 
Daerah 

HP/PPs : 08116819695 
  
Mursaha, S.Pd., M.Pd 
HP /BM: 0821-6793-
7039 
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J. PELAKSANAAN KEGIATAN  

1. Prodi S3 Pendidikan agama islam 

a. Latar Belakang Kegiatan 

  Kebiajakan Implementasi Syariat Islam di Aceh yang dimulai sejak tahun 1999 dengan 

lahirnya UU No. 44 Tahun 1999 tentang Keistimewaan Aceh menekankan keistimewaan dalam 

hal pendidikan. Dalam pengembangan kebijakan ini, Aceh diberikan hak istimewa untuk 

mengembangkan kebijakan pendidikan sendiri yang berbasis pada nilai-nilai agama dan 

kearifan lokal di sana. Berbeda dengan daerah lain di Indonesia Aceh dapat membangun 

kurikulum sendiri yang lebih luas dan sesuai dengan konteks lokalnya. Hal ini menjadikan 

ruang pengembangan pendidikan di Aceh menjadi lebih luas dan fleksibel sehingga dapat 

menampung beragam aspirasi masyarakat untuk kemajuan pendidikan. Ruang kreasi 

pengembangan pendidikan menjadi sangat relevan mengingat Aceh memiliki keistimewaan 

dalam hal agma dan adat istiadat. Dengan adanya UU tersebut proses integrasi nilai agama dan 

adat dapat dilakukan dengan lebih mudah.  

  Salah satu bentuk semangat integrasi antara pendidikan umum, agama, dan budaya Aceh 

tersebut adalah dengan melahirkan Konsep Pendidikan Terpadu (KPT). KPT lahir dari dua 

kondisi yang berkembang dalam masyarakat. Pertama adanya perbedaan yang sangat lebar 

antara lembaga pendidikan agama di bawah Kementerian Agama (MIN, MTsN, dan MA) 

dengan lembaga pendidikan di bawah kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (SD, SMP, 

SMA) terutama dalam kedalaman materi keagamaan. Sekolah yang berafiliasi pada Kemenag 

memiliki jam pelajaran agama yang lebih banyak dan dalam dibandingkan dengan sekolah 

yang berafiliasi dengan Kementerian Pendidikan. Seiring dengan meningkatnya semangat 

pengajaran agama dalam masyarakat muslim di Aceh, berbagai satuan pendidikan 

membutuhkan penambahan jumlah jam pelajaran agama di sekolah sebagai salah satu aspirasi 

masyarakat. Hal inilah yang ingin di jawab oleh KPT. 

  Aspirasi masyarakat pada kebutuhan KPT terlihat dari semakin rendahnya minat 

masyarakat menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan umum dibandingkan dengan 

lembaga pendidikan agama. Hal ini telah menyebabkan banyak lembaga pendidikan umum 

yang tidak memenuhi jumlah siswa bahkan tidak ada peminatnya. Hal ini akan berdampak pada 

banyak hal, seperti ketersediaan dana operasional pendidikan, jumlah jam mengajar guru, dan 

lain sebagainya. Di sisi lain banyak lembaga pendidikan yang mendapatkan siswa dalam 

jumlah yang lebih banyak dari yang dapat ditampung sehingga kekurangan jumlah guru, ruang 
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kelas, dan fasilitas lainnya. Hal ini juga berdampak pada tidak dapat diberikan layanan 

pendidikan yang cukup kepada siswa. 

  Kondisi di atas membutuhkan sebuah upaya menyelesaian dalam rangka mengantisipasi 

terputusnya generasi di sekolah yang dapat menyebabkan terganggunya manajemen 

pendidikan di satu sisi, dan berlebihnya jumlah sisiwa di satu sekolah di sisi yang lain. 

Diperlukan sebuah kebijakan yang dapat menyeimbangkan penerimaan siswa dalam satuan 

lembaga pendidikan di Aceh sehingga semua lembaga pendidikan dapat berjalan dengan baik. 

Melihat kecenderungan kebutuhan masyarkat di Aceh, upaya ini dapat dilakukan dengan 

menambah jam pelajaran agama, praktik beragama, pengembangan nilai-nilai karakter Islam, 

dan lain sebagainya di sekolah umum. Hal ini dapat memberikan stimulus kepada orang tua 

siswa untuk tetap menyekolahkan anaknya di sekolah umum tersebut. 

  Program Studi S3 Pendidikan Agama Islam telah melahirkan sebuah model pendidikan 

yang sangat relevan untuk dikembangkan dalam menjawab masalah di atas. Model tersebut 

dinamakan dengan Konsep Pendidikan Terpadu (KPT). KPT menekankan pada distribusi yang 

cukup pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan umum baik dalam bentuk teori maupun 

dalam bentuk praktik. Hal ini memberikan ruang keada siswa untuk belajar agama Islam di 

luar jam pelajaran wajib sesuai kurikulum yang telah disediakan sekolah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Sejauh ini KPT telah sukses dilaksnakan di Kabupaten Aceh Besar 

dengan lahirnya Qanun Konsep Pendidikan Terpadu Aceh Besar pada tahun 2017 yang lalu. 

Berdasarkan Qanun tersebu, KPT telah dilaksanakan dan dijalankan di sana. Kesuksessan 

tersebut dapat diadaptasi di daerah lain di Aceh. Salah satu Kabupaten yang telah menginisiasi 

KPT adalah Kabupaten Bener Meriah. Oleh sebab itu Tim S3 Pendidikan Agama Islam 

melakukan Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Kabupaten Bener Meriah untuk 

mendesiminasi KPT pada stakeholder di sana. 

 
b. Bentuk Kegiatan 

  Adapun bentuk kegiatan yang dipilih adalah Seminar Sehari. Sebagai langkah awal 

dalam sosialisasi dan penjelasan konsep, Seminar Sehari dirasakan tepat. Hal ini memberikan 

ruang kepada TIM dari S3 PAI untuk menjelaskan konsep dasar dari Konsep Pendidikan 

Terpadu yang telah dirumusakan untuk kemudian disesuaikan dengan konstek daerah di 

Kabupaten di Bener Meriah. Penjelasa ini nantinya dapat dikembangkan dan disesuaikan sesuai 

dengan masalah yang muncul di Kabupaten tersebut disertai dengan kondisi kebijakan politik 

yang dapat mendukung pengembangan  Konsep Pendidikan Terpadu. 
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c. Tujuan Kegiatan 
    Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Menjelaskan konsep Pendidikan Terpadu yang dikembangkan oleh S3 
Pascasarjana kepada perwakilan satuahn pendidikand I Kabupaten Bener Meriah 

2) Mendiskusikan masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat di Bener 
Meriah yang mendorong lahirnya Konsep Pendidikan Terpadu. 

3) Menyusun langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya 
mendorong lahirnya konsep epndidikan terpadu di Kabupaten Bener Meriah. 

   
d. Signifikansi Kegiatan 

        Adapun signifikasinya kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1) Masih banyak kalangan pengambil kebijakan pendidikan di Bener Meriah 

belum sepenuhnya memahami konsep Pendidikan Terpadu yang dapat 
dikembangkan dalam menyelesaikan masalah pendidikan di daerahnya. 

2) Masih banyak masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat di Bener 
Meriah terkait dengan Konsep Pendidikan Terpadu yang belum dapat 
diselesaikan dan diintegrasikan kedalam pengembangan program Pendidikan 
Terpadu. 

3) Belum adanya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam 
upaya mendorong lahirnya konsep epndidikan terpadu di Kabupaten Bener 
Meriah. 

 

 
e. Output Kegiatan 

    Adapun output kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1) Tersosialisasikannya konsep pendidikan terpadu kepada kangan pengambil 

kebijakan pendidikan di Bener Meriah sehingga dapat memahami konsep 
Pendidikan Terpadu dan dapat dikembangkan dalam menyelesaikan masalah 
pendidikan di daerahnya. 

2) Terselesaikannya masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat di Bener 
Meriah terkait dengan Konsep Pendidikan Terpadu dan dapat diselesaikan 
dan diintegrasikan kedalam pengembangan program Pendidikan Terpadu. 

3) Adanya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya 
mendorong lahirnya konsep epndidikan terpadu di Kabupaten Bener Meriah. 

 
f. Outcome Kegiatan 

    Adapun outcome kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1) Para pengambil kebijakan pendidikan di Bener Meriah dapat memahami 

konsep Pendidikan Terpadu dan dapat menggunakannya dalam 
menyelesaikan masalah pendidikan di daerahnya. 

2) Para pengambil kebijakan pendidikan dapay menggunakan Konsep 
Pendidikan Terpadu dalam menyelesaikan masalah-masalah yang muncul 
dalam masyarakat di Bener Meriah terkait dengan Pendidikan. 
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3) Alhirnya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya 
mendorong lahirnya konsep pendidikan terpadu di Kabupaten Bener Meriah. 

 
g. Tim Pelaksana 

    Adapun Tim pelaksana PKM ini adalah sebagai berikut: 
1) Dr. Silahuddin, M.Ag, Ketua Program Studi S3 Pendidikan Agama Islam 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry 
2) Dr. Sehat Ihsan Shadiqin, M.Ag, Sekretaris Program Studi S3 Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana UIN Ar-Raniry 
3) Dr. Salami, M.A., Dosen Program Studi S3 Pendidikan Agama Islam 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry 
4) Muhammad Rizki, M.Ag, Mahasiswa Program Studi S3 Pendidikan Agama 

Islam Pascasarjana UIN Ar-Raniry 
 

h. Peserta 
    Adapun perserta dalam kegiatan ini sebanyak 35 orang yang terdiri dari: 

1) 15 Orang guru 
2) 10 orang kepala sekolah 
3) 5 orang pengawas 
4) 2 orang anggota MPD 
5) 3 Orang perwakilan Dinas Pendidikan 

 
i. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

    Adapun kegiatan PKM ini dilaksanakan selama satu hari dengan rincian 
sebagai berikut: 
 
Pukul Kegiatan Keterlibatan Peserta 
08.00 – 08.30 Peserta tiba di lokasi 

kegiaatan 
Peserta melakukan registrasi ulang pada panitia 

08.30 – 09.00 Pembukaan oleh 
Perwakilan Dinas 
Pendidikan 

Peserta mengikuti pembukaan yang dilakukan 
oleh perwakilan Dinas Pendidikan 

09.00 – 10.30 Penyampaian Materi 
oleh Dr. Silahuddin, 
M.Ag 

Peserta mengikuti presentasi materi yang 
dilakukan oleh Dr. Silahuddin, M.Ag tentang 
Konspe Pendidikan Terpadu  

10.30 – 10.20 Break Istirahat Peserta beristirahat di luar ruangan dan 
menikmati sajian snack yang disiapakn panitia 

10.20 – 12.00 Presentasi Materi oleh 
Dr. Sehat Ihsan 
Shadiqin, M.Ag 

Peserta mengikuti presentasi materi yang 
dilakukan oleh Dr. Sehat Ihsan Shadiqin, M.Ag 
tentang beberapa pelajaran dari pendidikan 
terpadu di Luar Negeri. 
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j. Kendala 
   Secara umum tidak ada kendala berarti dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini.       

Beberapa hal teknis yang dapat diperbaiki di masa yang akan datang sebagai berikut: 
1) Banyak hal yang didiskusikan membutuhkan kebijakan yang lebih tingggi 

dari pengelola kebijakan pendidikan di Kabupaten Bener Meriah, namun 
mereka tidak hadir dalam acara. 

2) Banyak ide yang muncul yang belum dapat diintegrasikan sepenuhnya 
dalam pengembangan Konsep Pendidikan Terpadu 

3) Dibutuhkan pertemuan lanjutan intensif unutk merumuskan lebih lengkap 
kebijakan penerapan Konsep Pendidikan Terpadu untuk Kabupaten Bener 
Meriah 

 
k. Rekomendasi Tindak Lanjut 

    Berikut beberepa rekomendasi yang dapat diberikan: 
1) Pemerintah Kabupaten Bener Meriah hendaknya memberikan perhatian 

yang serius unutk pengembangan Konsep Pendidikan Terpadu di kabupaten 
tersebut dengan menyiapkan payung hukum pelaksanaannya di masa yang 
akan datang 

2) Pemerintah hendaknya menyiapkan anggaran yang memadai untuk 
merealisasi konsep pendidikan terpadu di Bener Meriah 

3) Pemerintah memberikan pelatihan yang cukup kepada pelaksana Konsep 
Pendiidkan Terpadu di Bener Meriah untuk mengembangkan diri dan 
mematangkan konsep epndidikan terpadu yang seusai dengan daerah 
setempat 

4) S3 Pascaserjana dapat melakukan pendampingan, monitoringng, dan 
evaluasi dalam pengembangan Konsep Pendidikan terpadu di Kabupaten 
Bener Meriah 

 
 

l. Penutup 
   Setelah melakukan PKM di Bener Meriah dalam upaya pengembangan 

pendidika terpadu, maka dapat disimpulan beberapa hal berikut ini: 

1) Bahwa masalah banyak masalah yang muncul di lapangan terkait dengan 

pendidikan yang memerlukan pemahaman dan sosialisasi lebih lanjut 

tentang Konsep pendidikan terpadu. 

2) Bahwa Konsep Pendidikan Terpadu merupakan sebuah keniscayaan yang 

harus segera diimplementasikan di daerah-daerah di Aceh untuk mengatasi 

masalah kesenjangan pendidikan agama yang dibutuhkan oleh masyarakat 

3) Konsep Pendidikan Terpadu memiliki distingsi sesuai dengan daerah 

masing-masing sehingga dapat diokembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan di daerah tersebut 
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4) S3 Pendidikan Agama Islam dapat mengembangkan lebih lanjut Konsep 

pendidikanTerpadu hinga menjadi acuan dasar pada daerah-daerah lain 

untuk penyelsaiannya masalah pendidikan di sana.  

 
m. Lampiran  

 
 

1) Tim PKM Berfoto bersama dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Majelis Pendidikan 
Daerah, Kabupaten Bener Meriah 
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2) Presentasi oleh Bapak Dr. Silahuddin, M.Ag 

 

3) Presentasi oleh Bapak Dr. Sehat Ihsan Shadiqin, M.Ag 
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4) Foto bersama Tim PKM dan Pesertas Seminar 
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2. PROGRAM STUDI DOKTOR S3 FIQH MODERN 

A. Latar Belakang Kegiatan 

Pascasarjana UIN Ar-Raniry melalui Program Studi Doktor (S3) Fiqh Modern 
melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk kegiatan asistensi dan 
konsultasi Program strategis bagi Dinas Syariat Islam Kabupaten Bener Meriah. Kegiatan ini 
juga dalam rangka melaksanakan dan mengimplementasikan kegiatan pengabdian dosen dan 
kolaborasi bersama mahasiswa. Dosen merupakan ujung tombak Tridharma perguruan tinggi. 
Tugas utama dosen sebagai pendidik profesional dan ilmuwan adalah mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Pendidikan, 
Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Oleh karena itu kegiatan asistensi dan 
konsultasi Program strategis bagi Dinas Syariat Islam Kabupaten Bener Meriah ini menjadi 
salah satu kegiatan PkM yang dilaksanakan di tahun 2023 ini.  

Penyelenggaraan keistimewaan Aceh diatur dalam Pasal 3 UU No. 44 Tahun 1999, 
yang meliputi penyelenggaraan kehidupan beragama, penyelenggaraan kehidupan adat, 
penyelenggaraan pendidikan dan peran ulama dalam penetapan kebijakan daerah. 
Penyelenggaraan kehidupan beragama diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan Syariat Islam 
bagi pemeluknya dalam masyarakat.1 Aceh dapat mengembangkan dan mengatur 
penyelenggaraan kehidupan beragama dengan tetap menjaga kerukunan  antar umat beragama.  

Kekhususan Aceh yang cukup fundamental tersebut diatur dalam UUPA adalah 
pelaksanaan syariat Islam. UU No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh mengatur 
pelaksanaan syariat Islam dalam Bab XVII Pasal 125, 126 dan Pasal 127.  Syariat Islam yang 
dilaksanakan di Aceh meliputi akidah, syariah dan akhlak. Syariat Islam yang diatur dalam 
Qanun Aceh meliputi ibadah, ahwal al-syakhsiyah (hukum keluarga), mu’malah (hukum 
Perdata), jinayah (hukum pidana), qadha’ (peradilan), tarbiyah (pendidikan), dakwah, syiar 
dan pembelaan Islam. 

Pengaturan pelaksanaan Syariat Islam dalam UU No. 11 Tahun 2006 telah mewajibkan 
Pemerintah, Pemerintah Aceh dan Pemerintah Kabupaten/Kota untuk bertanggung jawab 
secara langsung terhadap pelaksanaan syariat Islam. Syariat Islam tidak hanya menjadi 
kewajiban dan tanggung jawab setiap pribadi muslim di Aceh, tetapi pengaturan dan 
pelaksanaan syariat Islam sudah menjadi tanggung jawab negara dan/atau pemerintah. 
Pemerintah Aceh dan Pemerintah Kabupaten/Kota dapat melakukan intervensi dalam 
membentuk peraturan perundang-undangan dan membentuk kelembagaan yang menjadi leader 
dalam pelaksanaan syariat Islam di Aceh. 

Peraturan perundang-undangan yang mendukung pelaksanaan syariat Islam dapat 
berupa regulasi pada tingkat pusat maupun regulasi pada tingkat daerah. Peraturan perundang-

 

1 Pasal 4 UU No. 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa 
Aceh.  
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undangan pada tingkat daerah berupa Qanun2 Aceh, Qanun Kabupaten/Kota, Peraturan 
Gubernur, Peraturan Bupati/Wali Kota  dan berbagai peraturan perundang-undangan lainnya. 
Demikian juga dengan kelembagaan yang dibentuk untuk mendukung pelaksanaan syariat 
Islam antara lain Dinas Syariat Islam, pemberian kewenangan luas bagi Mahkamah Syari’yah 
di Aceh, Kepolisian, Kejaksaan, Satpol PP dan WH, MPU, dan lembaga lain yang dibentuk 
dalam rangka pelaksanaan syariat Islam secara menyeluruh dalam kehidupan masyarakat 
Aceh. 

SKPK adalah salah satu perangkat pemerintah untuk membantu kerja pemerintah 
dalam rangka pelaksanaan syariat islam yang kebijakannya tertuang dalam produk pemerintah 
berupa qanun, intruksi bupati, maupun kebijakan lainnya. Dalam hal ini Dinas Syariat Islam di 
tingkat kabupaten/kota memiliki peran penting dalam pelaksanaan keistimewaan Aceh 
khususnya dibidang syariat islam.  

Komitmen pemerintah merupakan unsur terpenting agar setiap kebijakan yang 
diturunkan dalam berbagai program program kegiatan yang dilaksanakan oleh SKPK dalam 
hal ini Dinas Syariat Islam Kabupaten Bener Meriah dapat terlaksana. 

 

B. Bentuk Kegiatan: 

 Adapun bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh Program Studi S3 Fiqh Modern adalah 
kegiatan FGD (Focus Group Discussion) dengan tema “Asistensi dan Penguatan Program Dinas 
Syariat Islam Kabupaten Benar Meriah”.  Pada kegiatan FGD ini peserta yang dilibatkan adalah 
para Sekretaris Dinas, Kepala Bidang, para Kasubbag dan Kepala seksi dari Dinas Syariat 
Islam Kabupaten Bener Meriah. Kegiatan dibuka oleh Kepala Dinas Syariat Islam setempat, 
kemudian dilanjutkan dengan diskusi oleh para peserta FGD dengan panduan Moderator agar 
diskusi berjalan sesuai dengan tema yang telah ditentukan.  Sebelum diskusi dilaksanakan 
terlebih dahulu pihak Dinas DSI Kabupaten Bener Meriah telah mengirimkan apa saja yang 
menjadi rencana program strategis dinas kepada tim asistensi dari Prodi S3 Fiqh Modern dan 
Prodi S2 IAT Pascasarjana UIN Ar-Raniry untuk dapat dianalisis dan selanjutnya diberikan 
masukan serta pendampingan/ asistensi dan konsultasi terhadap program program strategis dari 
Dinas Syariat Islam Kabupaten Bener Meriah.  

Pendampingan/ asistensi yang diberikan berupa konsultasi terkait program strategis apa yang 
depot direncanakan kedepan, membantu evaluasi terhadap program strategis yang sudah 

 

2 Qanun sebagai salah satu bentuk peraturan perundang-undangan di Indonesia bukanlah barang baru. 
Khususnya di Aceh, Qanun sudah dikenal sejak lama. Salah satu naskah yang dapat dirujuk adalah tulisan dari 
Tengku di Mulek pada tahun 1257 yang berjudul Qanun Syara’ Kerajaan Aceh. (Ahyar Ari Gayo, “Aspek Hukum 
Pelaksanaan Qanun Jinayat di Provinsi Aceh,” dalam Jurnal Penelitian Hukum de Jure, Volu. 17, No. 2, Juni 
2017, h. 137.) Al Yasa’ Abu Bakar sebagaimana dikutip oleh Ahyar menjelaskan bahwa menurut Liaw Yock 
Fang istilah Qanun semakna dengan adat dan biasa digunakan untuk membedakan antara hukum yang tertuang di 
dalam fikih dan hukum yang tertera dalam adat. Untuk konteks sekarang dan khusus di Aceh, Qanun berdasarkan 
UUPAnya adalah peraturan perundang-undangan sejenis peraturan daerah yang mengatur tentang 
penyelenggaraan pemerintahan Aceh dan kehidupan masyarakat Aceh. (Pasal 1 Ayat (21) Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh. Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2006)  
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dilaksanakan dan mengawal program yang sedang dijalankan khususnya menyangkut 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program yang menyangkut berbagai bidang syariat 
islam di Aceh 

Sedangkan dari Program Studi S3 Fiqh Modern Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang turut dalam 
kegiatan ini adalah Ketua Prodi (Prof. Dr. Syahrizal Abbas, MA), Sekretaris Prodi (Syarifah 
Rahmatillah, MH), Dosen Prodi (Dr. Ali Abubakar, MA) serta perwakilan mahasiswa Prodi. 
Turut juga ikut serta dalam kegiatan ini perwakilan dari Program Studi S2 Ilmu Alquran dan 
Tafsir (IAT) yang dihadiri oleh Ketua Prodi (Dr. Khairizzaman, M.Ag), Sekretaris Prodi 
(Muhajjir, M.Ag), Dosen Prodi (Dr. Muslim Juned, M.Ag) dan juga satu orang mahasiswa 
Prodi.  

 

C. Tujuan Kegiatan 

 Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Menjelaskan konsep syariat islam di Aceh yang pengaturan dan pelaksanaannya merupakan 
wewenang dan tanggungjawab SKPK dalam hal ini salah satunya di emban oleh DSI 
Kabupaten Bener Meriah 

Menjelaskan konsep Program strategis Lembaga pemerintahan (SKPK) tingkat 
Kabupaten/kota yang dapat dijadikan program unggulan bagi DSI Kabupaten Bener Meriah 
maupun regulasi pendukungnya untuk pelaksanaan syariat islam secara menyeluruh dalam 
kehidupan masyarakat. 

Mendiskusikan masalah-masalah yang muncul dalam penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi 
program program strategis DSI Kabupaten Bener Meriah yang mendorong lahirnya program 
strategis unggulan dalam pelaksanaan syariat islam serta regulasi pendukungnya. 

Menyusun langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya mendorong 
terbentuknya program strategis SKPK DSI Kabupaten Bener Meriah dan regulasi 
pendukungnya. 

   

D. Signifikansi Kegiatan 

 Adapun signifikasinya kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Masih adanya ketidakfahaman perangkat dinas di DSI Kabupaten Bener Meriah tentang 
perbedaan konsep program kegiatan rutin lembaga dengan program strategis unggulan dan 
regulasi nya 

Masih belum terfokus dari perangkat dinas DSI Kabupaten Bener Meriah dalam menyusun 
program strategis dan monitoring evaluasi program untuk mendorong dan mendukung 
pelaksanaan syariat Islam di Kabupaten Meriah termasuk regulasinya . 
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Belum adanya asistensi/ pendampingan terhadap program yang dapat dilaksanakan sebagai 
program strategis unggulan untuk dapat mendorong dan mendukung pelaksanaan syariat islam 
oleh DSI  Kabupaten Bener Meriah termasuk regulasinya 

 

E. Output Kegiatan 

 Adapun output kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Tersosialisasikannya konsep program strategis unggulan dan regulasi pendukungnya untuk 
dapat dilaksanakan oleh perangkat dinas di DSI Kabupaten Bener Meriah termasuk monitoring 
evaluasi program untuk mendorong dan mendukung pelaksanaan syariat Islam di masyarakat 

Terselesaikannya masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat di Kabupaten Bener 
Meriah terkait pelaksanaan syariat islam melalui program strategis unggulan DSI dan regulasi 
pendukungnya. 

Adanya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya mendorong 
lahirnya Program strategis unggulan dan monitoring evaluasi terhadap pelaksanaan syariat 
islam di masyarakat melalui Dinas Syariat Islam di Kabupaten Bener Meriah. 

 

F. Outcome Kegiatan 

 Adapun outcome kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

Para pelaksana Lembaga di DSI Kabupaten Bener Meriah dapat memahami Konsep Program 
Strategis Unggulan termasuk regulasi pendukung dan dapat menggunakannya untuk 
pelaksanaan syariat islam termasuk penyelesaian masalah/kendala yang muncul di masyarakat 

Para pengambil kebijakan terkait pelaksanaan syariat islam dapat menggunakan Konsep 
Program Strategis Unggulan dan regulasi pendukung dalam menyelesaikan masalah-masalah 
yang muncul dalam masyarakat di Bener Meriah terkait dengan pelaksanaan syariat islam di 
Kabupaten Bener Meriah. 

Terakhir, Program Strategis Unggulan termasuk regulasi pendukung dapat di implementasikan  
dalam upaya pelaksanaan syariat islam secara komprehensif bagi masyarakat di Kabupaten 
Bener Meriah. 

 

G. Tim Pelaksana 

 Adapun Tim pelaksana PKM ini adalah sebagai berikut: 

Ketua Program Studi S3 Fiqh Modern, Prof. Dr. Syahrizal Abbas, MA,  

Sekretaris Program Studi S3 Fiqh Modern, Syarifah Rahmatillah, MH,  
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Dosen Program Studi S3 Fiqh Modern, Dr. Ali Abubakar, MA  

Mahasiswa Program Studi S3 Fiqh Modern, Win Syuhada MCL. 

 

H. Peserta 

 Adapun perserta dalam kegiatan ini terdiri dari: 

Kepala Dinas dilingkungan DSI Kabupaten Bener Meriah 

Sekretaris Dinas dilingkungan DSI Kabupaten Bener Meriah 

Kepala Bidang dilingkungan DSI Kabupaten Bener Meriah 

Kasubbag dilingkungan DSI Kabupaten Bener Meriah 

Kasi dilingkungan DSI Kabupaten Bener Meriah 

Unsur akademisi Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

 

I. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

 Adapun kegiatan PKM ini dilaksanakan selama satu hari dengan rincian sebagai 
berikut: 

Pukul Kegiatan Keterlibatan Peserta 

08.00 – 08.30 Peserta tiba di lokasi 
kegiaatan 

Peserta melakukan registrasi ulang pada panitia 

08.30 – 09.00 Pembukaan oleh Kepala 
Dinas DSI Kabupaten 
Bener Meriah 

Peserta mengikuti pembukaan yang dilakukan 
oleh Kepala Dinas DSI Kabupaten Bener Meriah 

09.00 -10.30 Sesi Diskusi FGD Peserta menyampaikan Program strategis yang 
telah, sedang dan akan dilaksanakan oleh DSI 
Kab. Bener Meriah. Sesi diskusi FGD ini 
dimoderatori oleh Syarifah Rahmatillah, MH 
(Sekretaris Prodi S3 Fiqh Modern)  

10.30 -10.45 Break Istirahat Peserta beristirahat di luar ruangan dan 
menikmati sajian snack yang disiapkan panitia 

10.45 -11.30 Lanjutan Sesi Diskusi 
FGD 

Peserta menyampaikan Hambatan dan peluang 
serta bentuk evaluasi yang sudah dilaksanakan 



 

 39 

terkait Program strategis DSI Kab. Bener 
Meriah.  

11.30- 12.15 Sesi konsultasi  Dr. Ali Abubakar (Dosen Prodi FM) 
menyampaikan tentang saran dan rekomendasi 
terkait Teknik penentuan program strategis 
unggulan yang depot dilaksanakan oleh DSI 
Kab. Bener Meriah dalam upaya pelaksanaan 
syyariat Islam 

 

J. Kendala 

 Secara umum tidak ada kendala berarti dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini. Beberapa 
hal teknis yang dapat diperbaiki di masa yang akan datang sebagai berikut: 

Beberapa program di diskusikan bukanlah program yang masuk dalam katagori program 
strategis unggulan, melainkan hanya kegiatan rutin dinas DSI Kabupaten Bener Meriah 

Program yang telah dan sedang dilaksanakan belum dapat dimasukkan dalam katagori program 
strategis unggulan untuk melaksanakan syariat islam sebagai bagian tanggungjawab/ 
kewenangan DSI Kab. Bener Meriah 

Kegiatan yang dilaksanakan terhambat oleh minimnya bahkan tiadanya ketersediaan anggaran 
untuk penunjang terlaksananya program dinas secara optimal 

Dibutuhkan pertemuan lanjutan intensif untuk merumuskan lebih lengkap tentang program 
strategis unggulan berikut dengan asistensi dan ruang konsulatsi bagi Lembaga DSI Kab. Bener 
Meriah untuk mencapai pelaksanaan syariat islam yang komprehensif di masyarakat 

 

K. Rekomendasi Tindak Lanjut 

 Berikut beberepa rekomendasi yang dapat diberikan: 

Pemerintah Kabupaten Bener Meriah melalui Dinas Syariat Islam setempat hendaknya 
memberikan perhatian yang serius untuk pengembangan Konsep pelaksanaan syariat Islam 
melalui Program strategis yang disusun di kabupaten tersebut dengan menyiapkan payung 
hukum pelaksanaan yang bersinergis di masa yang akan datang 

1. Program S3 Fiqh Modern Pascasarjana UIN Ar-Raniry perlu melakukan kajian dengan 
program kerja Dinas Syariat Islam Bener Meriah untuk mendapatkan arah yang tepat, sesuai 
dengan Grand Desain Syariat Islam Aceh. 

2. Program S3 Fiqh Modern Pascasarjana UIN Ar-Raniry perlu melakukan pendampingan 
terhadap program kegiatan Dinas Syariat Islam Kabupaten Bener Meriah, terutama terkait 
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dengan program prioritas dan model penerapan Syariat Islam berbasis penanaman nilai melalui 
budaya lokal. 

L. Penutup 

  Setelah melakukan PKM di Bener Meriah dalam upaya pengembangan 
pendidika terpadu, maka dapat disimpulan beberapa hal berikut ini: 

Dinas Syariat Islam Kabupaten  Bener Meriah telah merencanakan dan melaksanakan dengan 
sungguh berbagai kegiatan yang berorientasi pada penyelesaian masalah-masalah riil 
masyarakat kabupaten tersebut.  Rencana kegiatan tahun 2024 tidak jauh berbeda dengan 
tahun-tahun sebelumnya. Namun demikian, kegiatan-kegiatan tersebut; 

 (1) tidak disusun dalam sebuah rancangan program yang didasarkan pada klasifikasi 
pembidangan, program prioritas,  output, outcome, dan indikator;  

(2) berorientasi jangka pendek dan menengah; tidak berjangka panjang;  

(3) beroreintasi fikih oriented, padahal masyarakat Gayo yang dominan menempati Kabupaten 
Bener Meriah dinilai memiliki adat istiadat yang menjadi  media dalam menjalankan nilai-nilai 
agama Islam. 

M. Lampiran  

 Pembukaan kegiatan bersama dengan Kepala Dinas Syariat Islam, Kabupaten Bener Meriah 
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Sesi Diskusi FGD Dimoderatori oleh Syarifah Rahmatillah, MH 

 

 

Presentasi oleh Bapak Dr. Ali Abubakar, MA 
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Foto bersama Tim PKM dan Pesertas FGD 
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3. Prodi S2 KPI 

a. latar belakang  

  Perkembangan teknologi informasi semakin pesat, menuntut masyarakat untuk bisa 

mengikuti segala kemajuan yang terus terjadi. Masyarakat juga dituntut untuk bisa 

memanfaatkan berbagai bentuk teknologi informasi yang ada bagi perkembangan masyarakat. 

Pemanfaat teknologi informasi saat ini tidak hanya bagi individu, namun juga sebagai sarana 

penyampaian informasi bagi publik dari pemeritahan, mulai dari pemerintahan tingkat desa 

hingga pemerintahan pusat. Keterbukaan informasi publik adalahhal penting bagi kemajuan 

dan transpransi pemerintahan gampong.  

  Salah satu media digital yang bisa dijadikan untuk penyampaian informasi publik yang 

mudah diakses oleh masyarakat adalah website dan media sosial. Website gampong bisa 

digunakan untuk menyajikan berbagai informasi terkait data-data kependudukan, anggaran dan 

dana desa, program-program strategis desa, dan lain sebagainya. Sedang media sosial juga bisa 

digunakan untuk meningkatkan citra desa dimata masyarakat, serta sebagai sarana promosi dan 

edukasi bagi masyarakat.  

  Namun pengelolaan website ataupun media sosial harus memiliki keahlian secara dan 

literasi digital yang baik. Agar informasi yang disajikan adalah data atau informasi yang benar, 

terpercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu keahlian teknis dalam pengelolaan 

konten pada website atau media sosial sangat dibutuhkan dalam rangka memproduksi konten 

yang kreatif dan inovatif serta menarik. Para pengelola website dan media sosial dalam hal ini 

adalah para operator desa juga harus memahami dengan baik tentang keamanan data, sehingga 

bia lebiih bijak dan aman dalam menyampaikan informasi kepada publik.  

b. Bentuk Kegiatan: 

  Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam adalah 

Pelatihan Pengelolaan Website dan Media Sosial Untuk Keterbukaan Informasi Publik 

Pemerintahan Gampong di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah, Aceh. Pelatihan ini 

menyasar operator website pada 40 desa di Kecamatan Bukit. 

 

c. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

1. Terlaksananya poin-poin kesepahaman yang tercantum dalam MoA antara 

Pasacasarjana UIN Ar-Raniry dengan Pemerintah Kabupaten Bener Meriah. 
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2. Pelaksanaan dari amanah Tridarma Perguruan Tinggi dalam berkontribusi 

keilmuan dan khazanah peradaban local di Aceh dalam bidang komunikasi. 

3. Mendidik para operator gampong agar memahami pengelolaan informasi dan 

komunikasi melalui website gampong dan media sosial gampong demi tercapainya 

keterbukaan informasi publik. 

c. Signifikansi Kegiatan 

 Kegiatan pelatihan pengelolaan informasi dan komunikasi pembangunan 

gampong ini sangat penting untuk dilakukan didasarkan bahwa masyarakat sangat 

memerlukan bantuan dan petunjuk untuk meningkatkan kemampuan dalam 

pemecahan masalah untuk menunjang pembangunan. Terutama operator gampong 

sebagai ujung tombak dalam pelayanan informasi kepada publik sangat memerlukan 

pembinaan dan pengembangan secara khusus dalam memproduksi, hingga 

menyiarkan informasi padda web atau media sosial gampong. 

  Materi pelatihan di antaranya terkait, Pemanfaatan Media Sosial Untuk 

Keterbukaan Informasi Publik, Keterbukaan Informasi Publik Untuk Pembangunan 

Gampong, serta Penggunaan dan Pengolahan Informasi pada Website Pemerintahan 

Gampong. 

d. Outcome Kegiatan 

 Adapun outcome yang diharapkan kegiatan Pelatihan Pengelolaan Website dan 

Media Sosial Untuk Keterbukaan Informasi Publik di antaranya : 

1. Terbangunnya relasi antara pemerintah Aceh  Timur  dengan prodi Magister 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Pascasarjana UIN Ar-Raniry. 

2. Terjalinnya komunikasi yang baik bagi perangkat desa dengan masyarakat dalam 

menyukseskan program di tingkat desa serta meningkatkan citra gampong itu 

sendiri. 

3. Operator berperan dalam menyebarluaskan informasi, sehingga menjadi gampong 

yang memiliki keterbukaan informasi publik. 

4. Operator menginformasikan potensi dan pembangunan desa berdasarkan asas 

transparansi. 

e. Output Kegiatan 

 Adapun output yang diharapkan kegiatan Pelatihan Pengelolaan Website dan 

Media Sosial Untuk Keterbukaan Informasi Publik di antaranya : 
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1. Gampong telah memiliki website dan media sosial yang dikelola oleh operator, 

sehingga para operator mampu mengelola website dan media sosial tersebut.  

2. Para peserta pelatihan memahami manajemen komunikasi publik dalam birokrasi 

pemerintahan gampong, mampu menyajikan informasi yang baik agar 

terwujudnya keterbukaan informasi publik, serta memahami penyajiaan 

informasi pada website dan media sosial secara menarik untuk meningkatkan 

citra gampong. 

3. Setelah pelatihan dilaksanakan para peserta masih tetap diberikan pendampingan 

dari Prodi KPI untuk pengelolaan website gampong.  

 

f. Tim Pelaksana 

 Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Soft Skill Kepada Masyarakat ini 

melibatkan beberapa pihak, yaitu: 

1. Pascasarjana UIN Ar-Raniry  

2. Seluruh prodi di Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

3. Para dosen dan mahasiswa UIN Ar-Raniry 

4. Kepanitiaan dari Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah 

 

g. Peserta 

 Peserta pada program pelatihan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi 

Pembangunan Gampong dalam rangka Pengabdian pada Masyarakat Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry adalah para operator dari 40 gampong dari Kecamatan Bukit, 

Kabupaten Bener Meriah.  

 

 

h. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

1. Rincian Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat oleh program studi komunikasi dan 

penyiaran Islam program pascasarjana dengan tema “Pengelolaan Website dan Media 

Sosial Untuk Keterbukaan Informasi Publik Pemerintahan Gampong” 

dilaksanakan pada 14-17 Maret 2021 di Aula Kecamatan  Madat, Aceh Timur. Berikut 

rincian Kegiatan : 
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i. Kendala 

Setelah di analisis secara mendalam terhadap berbagai kendala dalam pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, maka diperoleh 

kendala  diantaranya : 

1. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 

khususnya dalam belajar membuat konten website ataupun media sosial. 

 

No 

 

Jadwal 

 

Jadwal 

 

PJ 

1. 07 November 2023 

(09:00 – 17.30) 

Keberangkatan dari Banda Aceh ke 

KabupatenBener Meriah 

Ridwan M. Hasan, 

Ph.D, Azman, 

M.I.Kom, Dr. Ade 

Irma, MA, Nanda 

Putri S.Sos 

2. 07 November 2023 

(20:00 – 22.30) 

 

Acara pembukaan Kegiatan KPM 

Interasional Pascasarjan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh 

Panitia dan Seluruh 

tim KPM  

3. 08 November 2023 

(08:30 – 12.00) 

Kegiatan Pelatihan  Pengelolaan 

Website dan Media Sosial Untuk 

Keterbukaan Informasi Publik 

Pemerintahan Gampong 

Ridwan M. Hasan, 

Ph.D,  Dr. Ade Irma, 

MA 

4. 09 November 2023  

(08:30 – 12.00) 

Pelatihan Pengelolaan informasi dan 

komunikasi untuk pembangunan 

gampong 

Azman, M.I.Kom, 

Nanda Putri S.Sos 

5. 10 November 2023 

 

Tim pengabdian masyarakat S2 KPI 

melakukan perjalanan kembali ke 

Banda Aceh 

Ridwan M. Hasan, 

Ph.D, Azman, 

M.I.Kom, Dr. Ade 

Irma, MA, Nanda 

Putri S.Sos 
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2. Jaringan internet yang tidak stabil sehingga menjadi kendala dalam proses 

praktek penyajian informasi kedalam website ataupun media sosial. 

3. Tidak semua desa telah memiliki media sosial sehingga pelatihan terkait 

pengeloaan konten agak terkendala.  

 

j. Rekomendasi Tindak Lanjut 

1. Kegiatan pengabdian Pengelolaan Website dan Media Sosial Untuk 

Keterbukaan Informasi Publik Pemerintahan Gampong dapat terus dilakukan secara 

berkelanjutan, karena program tersebut sangat bermanfaat. 

2. Perlu adanya jadwal khsusus pelatihan pengelolaan informasi dan komunikasi 

terutama teknik membuat konten untuk publikasi pada website dan media sosial gampong. 

3. Dalam upaya pembangunan gampong tentu operator perlu meningkatkan 

kualitas dalam mengemas data menjadi sebuah berita yang disebarkan kepada publik. 

4. Dengan adanya website gampong operator perlu membentuk tim liputan desa 

(jurnalisme warga) agar bisa bersinergi dalam mengumpulkan informasi pada gampong 

tersebut. Operator gampong dapat lebih aktif dalam memberikan informasi kepada masyarakat 

dengan memanfaatkan website  untuk sistem pelayanan dari manual ke online. 

5. Perlu adanya koordinasi lebih lanjut antara Praktisi Humas atau jurnalis dari 

Pascasarjana UIN Arraniry  dengan pemerintah Bener Meriah dalam melatih operator gampong 

baik secara teknis pengelolaan maupun mengenai kontennya. 

 

k. Penutup 

Alhamdulillah, tentu kita perlu bersyukur kepada Allah atas terlakasananya serangkaian 

acara pengabdian kepada masyarakat internasional ini. Pengabdian Masyarakat merupakan 

salah satu pilar Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, pengajaran serta penelitian. 

Semoga segala tujuan dan hasil dari pengabdian masyarakat ini bermanfaat. Dalam 

pelaksanaanya tentu pasti ada kekurangan dan ketidaksempurnaan, harapannya di kemudian 

hari dapat diperbaiki secara bersama-sama. Kepada Allah kita meminta doa agar kegiatan ini 

bermanfaat dan membawa keberkahan untuk semunya serta ukhwah yang telah terjalin dapat 

terjaga dengan baik. 
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  l. lampiran 

a) Daftar Hadir 

 



 

 50 

 



 

 51 

 



 

 52 

 



 

 53 

 



 

 54 

 
 

 



 

 55 

b) Materi 
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c) Materi 2 
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d) Materi 3 
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4. Prodi S2 ekonomi syariah 

a. Latar Belakang Kegiatan 

Baitul Mal merupakan  lembaga Daerah yang berwenang mengelola zakat, wakaf 

dan harta agama lainnya. Hal ini berdasarkan undang-Undang No. 11 tahun 2006 

tentang Pemerintahan Aceh. Tujuan dari pengelolan zakat secara lemabag adalah 

agar zakat dapat termamfaatakan secara maksimal untuk kemaslahatan ummat . 

karena itu, Zakat merupakan salah satu skim dalam penguatan ekonomi ummat 

dapat dilihat dan disikusikan secara mendalam dengan beberapa pihak.  

Berdasarkan UU N0. 3 tahun 2021 tentang Baitul Mal maka di Aceh saat ini telah 

ditemukan 23 Baitul mal Kabupaten. Masing-masing Baitul Mal memiliki 

karakter tersendiri dalam mengelola zakat 

b. Bentuk Kegiatan : 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar dengan forum diskusi yang 

melibatkan pemateri dan peserta secara kontrusktif 

c. Tujuan Kegiatan 

1. Menyampaikan penguatan lembaga Baitul Mal atas perubahan Qanun No. 

10 tahun 2018 ke Qanun No. 3 tahun 2021 

2. Menyampaikan posisi posisi yang berubah dari kehadiran Qanun No. 3 

tahun 2021 seperti kedudukan Baitul Mal, Struktur Kelembagaan, system 

pelaporan Keuangan 

3. Mendiskusikan hal hal yang terjadi dilapangan 

d. Signifikansi Kegiatan 

1. Baitul Mal merupakan lembaga yang mengurus ummat dan memperkuatnya 

meruapakan sustu keniscayaan 

2. Kondisi lapangan kehidupan masyarakat tentu berbeda dengan apa yang 

dipahami dalam teks UU atau literatur yang menjadi kajian 

 

e. Output Kegiatan 

Kegiatan ini diharapkan melahirkan output sebagai berikut: 

1. Memahami posisi qanun yang baru dan yakin untuk dilaksnakan 

2. Membentuk Tim yang kuat baik sebagai upaya sosialisasi  

f. Outcome Kegiatan 

1. Memahami realitas pengelolaan zakat, wakaf imfaq sadaqah 
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2. Kepercayaan diri untuk berkerja dalam mengelola Baitul Mal 

g. Tim Pelaksana 

Adapun Tim Pelaksana Kegiatan ini adalah Prodi ES terdiri dari: 

1. Prof. Dr. Ridwan Nurdin.MCL 

2. Muhammad Iqbal,SE.MM 

3. Ruhdiara,MA 

4. Fajar Siddiq,Shi. 

h. Peserta 

Peserta Kegiatan : 

1. Unsur Baitul Mal 

2. Unsur Penyuluh Agama 

3. Unsur UPZ/Imam Gampong 

 

i. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

 

Proses kegiatan: 

1. Acara langsung dipimpin oleh Drs. Hamdani Kepala Sekretariat Baitul Mal 

Bener Meriah dan memeprsilahkan untuk qari membaca ayat al Quran, 

sambutan Drs. Tgk. Nawawi Kepala Baitul Mal Benere Meriah 

2. Penyampaian materi oleh Prof. Dr. Ridwan Nurdin,MCL 

3. Acara diskusi dengan 15 orang penanya 

4. doa 

j. Kendala 

1. Tidak semua peserta paham apa itu qanun 

2. Masih belum bisa membedakan antara zakat, wakaf, infaq dan sadaqah 

3. Waktu yang terbatas 

k. Rekomendasi Tindak Lanjut 

1. Menyusun kegiatan lanjutan dengan waktu yang relevan 

2. Penguatan bidang tatakelola 

3. Penguatan bidang laporan keuangan 

4. Sosialisasi yang intens pada masyarakat 

l. Penutup 

Demikianlah laporan ini disampaikan agar dapat dipergunakan seperlunya 
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m. Lampiran 
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5. Prodi S2 Ilmu Alqur’an dan Tafsir 

a. Latar Belakang Kegiatan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh mengemban tugas Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang meliputi kegiatan pendidikan pengajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Pascasarjana merupakan bagian dari UIN Ar Raniry juga memiliki 

program  Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah bagian integral dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, sebagai wahana untuk pengembangan, implementasi dan penyebaran ilmu 

pengetahuan. Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi urat nadi dan 

tugas dari perguruan tinggi. Sasaran pengabdian tentu sangat ditentukan dari disiplin kajian 

keilmuan masing-masing program studi. 

Progam studi Magister Ilmu Al Qur’an dan Tafsir melaksanakan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat dalam bentuk kegiatan asistensi dan konsultasi Program strategis bagi 

Dinas Syariat Islam Kabupaten Bener Meriah. Kegiatan ini juga dalam rangka melaksanakan 

dan mengimplementasikan kegiatan pengabdian dosen dan kolaborasi bersama mahasiswa. 

Dosen merupakan ujung tombak Tridharma perguruan tinggi. Tugas utama dosen sebagai 

pendidik profesional dan ilmuwan adalah mentransformasikan, mengembangkan, dan 

menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Pendidikan, Penelitian, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Oleh karena itu kegiatan asistensi dan konsultasi Program 

strategis bagi Dinas Syariat Islam Kabupaten Bener Meriah ini menjadi salah satu kegiatan 

PkM yang dilaksanakan di tahun 2023. 

Pemberdayaan Masyarakat adalah proses pembangunan di mana masyarakat 

berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri 

sendiri. Pemberdayaan masyarakat akan sukses atau dapat terjadi apabila warga ikut 

berpartisipasi. Mengingat sasaran PKM ini adalah Dinas Syari’at Islam maka masyarakat 

dimaksud adalah para pemangku kebijakan dan pelaksana pengguna anggaran di lingkungan 

Dinas Syari’at Islam Bener Meriah. Pengaturan pelaksanaan Syariat Islam dalam UU No. 11 

Tahun 2006 telah mewajibkan Pemerintah, Pemerintah Aceh dan Pemerintah Kabupaten/Kota 

untuk bertanggung jawab secara langsung terhadap pelaksanaan syariat Islam. Syariat Islam 

tidak hanya menjadi kewajiban dan tanggung jawab setiap pribadi muslim di Aceh, tetapi 

pengaturan dan pelaksanaan syariat Islam sudah menjadi tanggung jawab negara dan/atau 

pemerintah. Pemerintah Aceh dan Pemerintah Kabupaten/Kota dapat melakukan intervensi 
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dalam membentuk peraturan perundang-undangan dan membentuk kelembagaan yang menjadi 

leader dalam pelaksanaan syariat Islam di Aceh 

 

b. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan pola FGD (Forum Group Discution) yakni 

semua peserta memiliki hak dan berkesempatan untuk berbicara, model ini dianggap tepat 

mengingat pengabdian ini di harapkan dapat menjaring, mengorek informasi tentang program, 

kegiatan serta kendala pelaksanaan syari’at Islam di Kabipaten Bener Meriah. Informasi awal 

ini diharapkan menjadi formulasi rancang bangun program dan kegiatan yang lebih efektif dan 

efisien. Pendampingan perencaan agar berhasil guna penggunaan anggaran dan memperkuat 

eksistensi Dinas Syariat Islam Bener Meriah. 

Adapun bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh Program Studi S3 Fiqh Modern adalah 

kegiatan FGD (Focus Group Discussion) dengan tema “Asistensi dan Penguatan Program Dinas 

Syariat Islam Kabupaten Benar Meriah”.  Pada kegiatan FGD ini peserta yang dilibatkan adalah 

para Sekretaris Dinas, Kepala Bidang, para Kasubbag dan Kepala seksi dari Dinas Syariat 

Islam Kabupaten Bener Meriah. Kegiatan dibuka oleh Kepala Dinas Syariat Islam setempat, 

kemudian dilanjutkan dengan diskusi oleh para peserta FGD dengan panduan Moderator agar 

diskusi berjalan sesuai dengan tema yang telah ditentukan.  Sebelum diskusi dilaksanakan 

terlebih dahulu pihak Dinas DSI Kabupaten Bener Meriah telah mengirimkan apa saja yang 

menjadi rencana program strategis dinas kepada tim asistensi dari Prodi S3 Fiqh Modern dan 

Prodi S2 IAT Pascasarjana UIN Ar-Raniry untuk dapat dianalisis dan selanjutnya diberikan 

masukan serta pendampingan/ asistensi dan konsultasi terhadap program program strategis dari 

Dinas Syariat Islam Kabupaten Bener Meriah.  

Pendampingan/ asistensi yang diberikan berupa konsultasi terkait program strategis apa 

yang dapat direncanakan kedepan, membantu evaluasi terhadap program strategis yang sudah 

dilaksanakan dan mengawal program yang sedang dijalankan khususnya menyangkut 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program yang menyangkut berbagai bidang syariat 

islam di Aceh 

Sedangkan dari Program Studi S3 Fiqh Modern Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang turut 

dalam kegiatan ini adalah Ketua Prodi (Prof. Dr. Syahrizal Abbas, MA), Sekretaris Prodi 

(Syarifah Rahmatillah, MH), Dosen Prodi (Dr. Ali Abubakar, MA) serta perwakilan 

mahasiswa Prodi. Turut juga ikut serta dalam kegiatan ini perwakilan dari Program Studi S2 
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Ilmu Alquran dan Tafsir (IAT) yang dihadiri oleh Ketua Prodi (Dr. Khairizzaman, M.Ag), 

Sekretaris Prodi (Muhajjir, M.Ag), Dosen Prodi (Dr. Muslim Juned, M.Ag) dan juga satu orang 

mahasiswa Prodi. 

 

c. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan konsep syariat Islam di Aceh yang pengaturan dan pelaksanaannya 

merupakan wewenang dan tanggungjawab SKPK dalam hal ini salah satunya di emban 

oleh DSI Kabupaten Bener Meriah 

2. Menjelaskan konsep Program strategis lembaga pemerintahan (SKPK) tingkat 

Kabupaten/kota yang dapat dijadikan program unggulan bagi DSI Kabupaten Bener 

Meriah maupun regulasi pendukungnya untuk pelaksanaan syariat islam secara 

menyeluruh dalam kehidupan masyarakat. 

3. Mendiskusikan masalah-masalah yang muncul dalam penyusunan, pelaksanaan dan 

evaluasi program program strategis DSI Kabupaten Bener Meriah yang mendorong 

lahirnya program strategis unggulan dalam pelaksanaan syariat islam serta regulasi 

pendukungnya. 

4. Menyusun langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya mendorong 

terbentuknya program strategis SKPK DSI Kabupaten Bener Meriah dan regulasi 

pendukungnya 

 

d. Signifikansi Kegiatan 

Adapun signifikasinya kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih adanya ketidakfahaman perangkat dinas di DSI Kabupaten Bener Meriah tentang 

perbedaan konsep program kegiatan rutin lembaga dengan program strategis unggulan dan 

regulasi nya 

2. Masih belum terfokus dari perangkat dinas DSI Kabupaten Bener Meriah dalam menyusun 

program strategis dan monitoring evaluasi program untuk mendorong dan mendukung 

pelaksanaan syariat Islam di Kabupaten Meriah termasuk regulasinya. 

3. Belum adanya asistensi/ pendampingan terhadap program yang dapat dilaksanakan sebagai 

program strategis unggulan untuk dapat mendorong dan mendukung pelaksanaan syariat 
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islam oleh DSI  Kabupaten Bener Meriah termasuk regulasinya 

 

e. Output Kegiatan 

Adapun output kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tersosialisasikannya konsep program strategis unggulan dan regulasi pendukungnya untuk 

dapat dilaksanakan oleh perangkat dinas di DSI Kabupaten Bener Meriah termasuk 

monitoring evaluasi program untuk mendorong dan mendukung pelaksanaan syariat Islam 

di masyarakat 

2. Terselesaikannya masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat di Kabupaten Bener 

Meriah terkait pelaksanaan syariat Islam melalui program strategis unggulan DSI dan 

regulasi pendukungnya. 

3. Adanya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya mendorong 

lahirnya Program strategis unggulan dan monitoring evaluasi terhadap pelaksanaan syariat 

Islam di masyarakat melalui Dinas Syariat Islam di Kabupaten Bener Meriah. 

 

f. Outcome Kegiatan 

Adapun outcome kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Para pelaksana Lembaga di DSI Kabupaten Bener Meriah dapat memahami Konsep 

Program Strategis Unggulan termasuk regulasi pendukung dan dapat menggunakannya 

untuk pelaksanaan syariat islam termasuk penyelesaian masalah/kendala yang muncul di 

masyarakat 

2. Para pengambil kebijakan terkait pelaksanaan syariat islam dapat menggunakan Konsep 

Program Strategis Unggulan dan regulasi pendukung dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang muncul dalam masyarakat di Bener Meriah terkait dengan pelaksanaan 

syariat islam di Kabupaten Bener Meriah. 

3. Terakhir, Program Strategis Unggulan termasuk regulasi pendukung dapat di 

implementasikan  dalam upaya pelaksanaan syariat islam secara komprehensif bagi 

masyarakat di Kabupaten Bener Meriah. 
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g. Tim Pelaksana 

Prodi S2 IAT pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam melaksanakan 

kegiatan Pengabdian kepada masyarakat di Kabupaten Bener Meriah ini membentuk sebuah 

tim yang terdiri dari: 

a. Ketua Prodi : Dr. Khairizzaman, M.Ag 

b. Sekretaris Prodi : Muhajir, M.Ag 

c. Dosen Prodi  : Dr. Muslim Djuned, M.A 

d. Mahasiswa  : Sri Mulyani, S.Th 

 

h. Peserta 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini sebagaimana maksud, tujuan dan 

sasarannya adalah: 

1. Kepala Dinas Syari’at Islam (DSI) Kabupaten Bener Meriah 

2. Sekretaris Dinas Syari’at Islam Kabupaten Bener Meriah 

3. Kepala Bidang di lingkungan DSI Kabupaten Bener Meriah 

4. Kasubbag di lingkungan DSI Kabupaten Bener Meriah 

5. Kasi di lingkungan DSI Kabupaten Bener Meriah 

6. Unsur akademisi Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

 

i. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

 
  Adapun.  selama satu hari dengan rincian sebagai berikut: 

Pukul Kegiatan Keterlibatan Peserta 

08.00 – 08.30 Peserta tiba di lokasi 
kegiaatan 

Peserta melakukan registrasi ulang pada 
panitia 

08.30 – 09.00 Pembukaan oleh 
Kepala Dinas Syari’at 
Islam Bener Meriah 

Peserta mengikuti pembukaan yang 
dilakukan oleh Dinas Syari’at Islam 
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09.00 – 10.30 FGD Peserta menyampaikan berbagai kegiatan 
yang telah dilaksanakan dan kendala yang 
dihadapi 

10.30 – 10.20 Break Istirahat  

10.20 – 12.20 Sesi Pandangan dan 
konsultasi oleh Dr. 
Khairizzaman, M.Ag 

Menyampaikan tentang saran dan 
rekomendasi terkait Teknik penentuan 
program strategis unggulan yang dapat 
dilaksanakan oleh DSI Kab. Bener Meriah 
dalam upaya pelaksanaan syariat Islam 

 

 

j. Kendala 

Kegiatan PKM ini secara umum tidak ada kendala berarti, beberapa hal yang menjadi 

cacatan untuk diperbaiki di masa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Paparan para pelaksana di DSI Bener Meriah masih belum sistematis dan memahami secara 

utuh antara kegiatan dan Program 

2. Program yang telah dan sedang dilaksanakan belum dapat dimasukkan dalam katagori 

program strategis unggulan untuk melaksanakan syariat Islam sebagai bagian 

tanggungjawab/ kewenangan DSI Kab. Bener Meriah 

3. Kegiatan yang dilaksanakan terhambat oleh minimnya bahkan tiadanya ketersediaan 

anggaran untuk penunjang terlaksananya program dinas secara optimal. 

4. Personalia atau pegawai masih jauh dari kebutuhan ideal prporsional. 

5. Perancangan program dan kegiatan pada sektor penguatan Sumber Daya Manusia masih 

belum muncul. 

6. Dibutuhkan pertemuan lanjutan intensif untuk merumuskan lebih lengkap tentang program 

strategis unggulan berikut dengan asistensi dan ruang konsulatsi bagi Lembaga DSI Kab. 

Bener Meriah untuk mencapai pelaksanaan syariat Islam yang komprehensif di masyarakat 

 

k. Rekomendasi Tindak Lanjut 

Perlu pengembangan wawasan terkait penyusunan program strategis sistematis 

berkelanjutan berbasis global dengan tetap menjunjung kearifan lokal, bagi pemangku 

kebijakan.  
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Pemerintah Kabupaten Bener Meriah melalui Dinas Syariat Islam setempat hendaknya 

memberikan perhatian yang serius untuk pengembangan Konsep pelaksanaan syariat Islam 

melalui Program strategis yang disusun di kabupaten tersebut dengan menyiapkan payung 

hukum pelaksanaan yang bersinergis di masa yang akan datang. 

Pembinaan, penguatan Aqidah dan syari’at Islam pada masyarakat harus terus 

ditingkatkan terutama pada kampung Qur’ani sebagai model percontohan bagi daerah lain, 

terutama menghidupan sendi-sendi Qur’ani dalan kehidupan bermasyarakat. 

 

l. Penutup 

Berdasarkan kondisi dan analisis dari pelaksanaan PKM di Bener Meriah dalam upaya 

penguatan kelembagaan, dan optimalisasi penyusunan program stratgis unggulan, maka dapat 

disimpulan beberapa hal berikut ini: 

Dinas Syariat Islam Kabupaten  Bener Meriah telah merencanakan dan melaksanakan 

dengan sungguh berbagai kegiatan yang berorientasi pada penyelesaian masalah-masalah riil 

masyarakat kabupaten tersebut.  Rencana kegiatan tahun 2024 tidak jauh berbeda dengan 

tahun-tahun sebelumnya. Namun demikian, kegiatan-kegiatan tersebut; 

1) Belum disusun dalam sebuah rancangan program yang didasarkan pada klasifikasi 

pembidangan, program prioritas,  output, outcome, dan indikator;  

2) Masih berorientasi jangka pendek dan menengah; belum muncul rencana berjangka 

panjang;  

3) Kegiatan PKM berbasis prodi S2 IAT dapat mengambil peran berkolaborasi dan sinergi 

dengan pemerintah daerah untuk menindak lanjuti pendampingan dan penguatan program 

Gampong Qur’an yang telah ada. 
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m. Lampiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesi Acara Pembukaan Oleh Kepala Dinas Syari’at Islam Bener Meriah 

Sesi Paparan Pandangan dan Diskusi Oleh Ketua Prodi S2 IAT (Dr. Khairizzaman, M.Ag) 
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Sesi Presentasi dan Diskusi Oleh Bapak Dr. Ali Abubakar, MA 

Sesi Foto Bersama Setelah Kegiatan 
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6. Prodi S2 ILMU AGAMA ISLAM 

a. Latar Belakang Kegiatan 

  Setiap manusia diciptakan untuk berpasang-pasangan, dimana sudah tertera di dalam Al-

Qur’an. Baik buruknya kualitas sebuah keluarga tergantung bagaimana keluarga tersebut 

menjalaninya, karena hal itu yang menentukan baik buruknya sebuah masyarakat. Jika karakter 

yang dihasilkan sebuah keluarga itu baik, akan berpengaruh baik kepada lingkungan 

sekitarnya, tetapi sebaliknya jika karakter yang dihasilkan tersebut kurang baik, maka tidak 

menutup kemungkinan hal serupa yang akan berpengaruh kuat kepada lingkungan yang lebih 

besar nantinya, dan tidak mustahil akan mewarnai karakter sebuah bangsa.  

  Pernikahan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sebab 

dengan adanya pernikahan yang sah dapat membentuk hubungan pergaulan antara dua insan 

yang berlainan jenis secara resmi, dalam suatu ikatan suami istri, atau keluarga kecil yang 

diharapkan semua pasangan yakni menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. 

Oleh karena itu dengan adanya pernikahan yang sah, kedudukan manusia jadi lebih terhormat 

dalam pergaulan antara pria dan wanita dalam menjalankan bahtera rumah tangga yang sesuai 

dengan norma hukum dan ajaran syari’at islam 

  Guna mewujudkan kehidupan berumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah 

berdasarkan Pasal 1 UU No. 1/1974 tentang Perkawinan, yang dimaksud sebagaimana 

keputusan Dirjen Bimas Islam No. 189 Tahun 2021 yang berisikan tentang pelaksanaan 

bimbingan perkawinan calon pengantin, pada point a. menimbang bahwa untuk mewujudkan 

keluarga sakinah dan mengatasi permasalahan perkawinan dan keluarga bagi warga negara 

Indonesia yang beragama Islam, perlu membekali calon pengantin dengan pengetahuan dan 

keterampilan melalui layanan bimbingan perkawinan calon pengantin. Dimana suatu 

masyarakat besar tersusun dari masyarakat-masyarakat kecil yang disebut keluarga. 

  Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan kematangan kedua 

calon pasangan yang akan menikah, dalam menyongsong kehidupan berumah tangga. 

Dikarenakan Perkawinan sebagai peristiwa sakral dalam perjalanan hidup dua individu. 

Banyak sekali harapan untuk kelanggengan suatu pernikahan, namun adapula rumah tangga 

yang ketika sudah setengah perjalanan kandas begitu saja, yang berujung dengan perceraian, 

hal ini diakibatkan karena kurangnya kesiapan kedua belah pihak suami-istri dalam 

mengarungi rumah tangga, sehingga terjadilah perceraian. Nah, agar harapan membentuk 

keluarga bahagia dapat terwujud, maka diperlukan pengenalan terlebih dahulu tentang 

kehidupan baru yang akan dialaminya nanti. Yaitu dengan mengikuti pelaksanaan bimbingan 

perkawinan yang ada di KUA Kabupaten Bener Meriah. 
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  Kasus perceraian di Bener Meriah banyak dilatarbelakangi dikarenakan kurangnya 

persiapan dan bekal daripada kedua pasangan suami-istri sehingga sangat diperlukan sebuah 

pembekalan bagi para calon pengantin, mengingat hal tersebut sangat penting demi 

keharmonisan dan kelangsungan rumah tangga.  

  Program Studi S2 Ilmu Agama Islam telah melakukan suatu upaya dengan melakukan 

Kegiatan Penyuluhan Masyarakat (KPM) ke Kabupaten dengan tujuan untuk mengajak dan 

mengingatkan Kembali Kepada Masyarakat Bener Meriah akan pentingnya di lakukan 

pembekalan sebelum menikah bagi calon pengantin agar kedua pasangan sudah memiliki 

kesiapan dan gambaran tentang kehidupan rumah tangga sehingga masing-masing pasangan 

dapat menjalankan peran masing-masing dan meminimalisir terjadinya perceraian. 

 

b. Bentuk Kegiatan: 

  Adapun bentuk kegiatan yang dipilih adalah Seminar Selama dua hari di Kabupaten 

Bener Meriah. Sebagai langkah awal dalam sosialisasi dan penjelasan konsep, Seminar 

dirasakan tepat. Hal ini memberikan ruang kepada TIM dari S2 IAI untuk menjelaskan tentang 

tips bagaimana cara agar meraih keluarga yang Sakinah Mawaddah Wa Rahmah serta 

menjelaskan tentang pentingnya bagi calon pengantin untuk melakukan suatu pembekalan 

sebelum menikah guna meminimalisir terjadinya perceraian setelah pernikahan di Kabupaten 

Bener Meriah. 

 

c. Tujuan Kegiatan 

  Adapun tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Menjelaskan tentang pentingnya pembekalan bagi calon pengantin di Kabupaten 

Bener Meriah. 

2) Mengingatakan Masyarakat Bener Meriah tentang dampak sebuah perceraian bagi 

pasangan, anak, keluarga, dan Masyarakat sekitar sehingga hal tersebut dapat 

meminimalisir angka perceraian yang terjadi di Bener Meriah. 

3) Mendiskusikan masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat di Bener Meriah 

yang terkait dengan kehidupan rumah tangga. 

4) Menyusun langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya 

menciptakan keluarga yang Sakinah Mawaddah Wa Rahmah guna meminimalisir 

terjadinya perceraian. 
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d. Signifikansi Kegiatan 

  Adapun signifikasinya kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak pasangan yang masih belum memahami peran dan kewajiban masing-

masing sebagai suami dan istri. 

2. Kurangnya control diri pasangan terhadap mood dan emosi, sehingga banyak terjadi 

cekcok dan pertengkaran karena hal sepele. 

3. Masih banyak masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan rumah tangga di 

Bener Meriah yang masih belum terselesaikan dikarenakan adat dan budaya yang ada 

di Bener Meriah.  

4. Kurangnya kepedulian calon pengantin untuk mengikuti pembekalan karena merasa 

hal itu kurang penting dan lebih memilih melanjutkan pekerjaan daripada meluangkan 

waktu untuk mengikuti pembekalan. 

 

e. Output Kegiatan 

  Adapun output kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Bertambahnya wawasan bagi calon pengantin tentang peran dan tanggung jawab 

dalam rumah tangga serta mendapat gambaran tentang bagaimana kehidupan rumah 

tangga dan dapat bersikap dewasa ketika mengatasi setiap masalah yang nanti timbul 

setelah menikah. 

2) Terselesaikannya masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat di Bener Meriah 

terkait dengan kehidupan rumah tangga. 

3) Adanya langkah-langkah strategis awal yang dapat dilakukan dalam upaya 

meminimalisir angka perceraian di Kabupaten Bener Meriah. 

 

f. Outcome Kegiatan 

  Adapun outcome kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Para pengambil kebijakan dapat memahamkan calon pengantin tentang pentingnya 

sebuah pembekalan sebelum menikah. 

2. Terciptanya Keluarga yang Sakinah Mawaddah Wa Rahmah di Kabupaten Bener 

Meriah dan berkurangnya angka perceraian yang terjadi. 

3. Lahirnya kepedulian masyarakat Bener Meriah mengenai pentingnya pembekalan 

sebelum menikah, sehingga dapat mengarahkan anak, keluarga, dan sanak saudara 

untuk meluangkan waktu mengikuti pembekalan. 
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g. Tim Pelaksana 

1. Dr. Loeziana Uce, S.Ag., M.Ag, Ketua Prodi S2 Ilmu Agama Islam Pascasarjana UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh 

2. Faisal, S.Th., MA., Ph.D, Dosen Program Studi S2 Ilmu Agama Islam Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh  

3. Dede Ikram Luthfi, SE, Staf bagian umum Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

4. Makarimal Akhlaq, Mahasiswa Prodi S2 Ilmu Agama Islam Pascasarjana UIN Ar-

Raniry Banda Aceh 

 

h. Peserta 

Adapun peserta dalam kegiatan ini ada 27 orang yang terdiri dari: 

1. 19 orang Masyarakat 

2. 3 orang Imam 

3. 5 orang staf Kemenag 

 

i. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Adapun rincian proses pelaksanaan PKM adalah sebagai berikut: 

Hari Pukul  Kegiatan Keterlibatan Peserta 

 

 

 

 

 

Rabu, 8 

November 

2023 

08:30 – 

09:00 

Peserta tiba di 

lokasi kegiatan 

Peserta melakukan registrasi 

ulang pada panitia 

09:00 – 

09:30 

Pembukaan oleh 

perwakilan 

Kemenag 

Peserta mengikuti pembukaan 

yang dilakukan oleh 

perwakilan Kemenag 

09:30 – 

10:30 

Penyampaian 

materi oleh Dr. 

Agustin Hanapi, 

Lc., MA 

Peserta mengikuti presentasi 

materi yang dilakukan oleh Dr. 

Agustin Hanapi, Lc., MA 

tentang Bimbingan CATIN 

sebagai Upaya Penguatan 

Keluarga 

10:30 – 

11:30 

Sesi tanya jawab Peserta melakukan tanya jawab 

kepada pemateri mengenai 

presentasi yang telah diikuti 
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11:30-

Selesai 

Penutupan Penutupan yang dilakukan oleh 

moderator 

 

 

Kamis 9 

November 

2023 

09:00 – 

09:30 

Peserta tiba 

dilokasi kegiatan 

Peserta melakukan registrasi 

ulang pada panitia 

09:30 – 

10:00 

Pembukaan oleh 

perwakilan 

Kemenag 

Peserta mengikuti pembukaan 

yang dilakukan oleh 

perwakilan Kemenag 

10:00 – 

11:00 

Penyampaian 

materi oleh Dr. 

Loeziana Uce, 

S.Ag., M.Ag 

Peserta mengikuti presentasi 

materi yang dilakukan oleh Dr. 

Loeziana Uce, S.Ag., M.Ag 

tentan Urgensi Pembekalan 

Calon Pengantin 

11:00 – 

12:00  

Sesi tanya jawab  Peserta melakukan tanya jawab 

kepada pemateri mengenai 

presentasi yang telah diikuti 

12:00-

Selesai 

Penutupan  Penutupan yang dilakukan oleh 

moderator 

 

 

j. Kendala 

Adapun kendala dalam kegiatan ini adalah: 

1. Sedikitnya minat peserta untuk mengikuti kegiatan ini sehingga jumlah peserta 

yang hadir tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Adanya keluhan dari beberapa peserta mengenai adat dan tradisi yang ada di Bener 

Meriah yang berbeda dengan adat dan tradisi yang ada di daerah lain, sehingga ada 

beberapa materi dalam kegiatan ini tidak dapat disampaikan maksudnya secara 

maksimal. 

3. Kurangnya antusiasme dari para pemuda dan calon pengantin untuk ikut kegiatan 

ini, sehingga mayoritas yang hadir adalah kaum tua. 

4. Terbatasnya waktu, sehingga ada beberapa pertanyaan dari peserta yang tidak bisa 

dijawab semua.  
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k. Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berikut beberapa rekomendasi yang dapat diberikan: 

1. Pemerintah Kabupaten Bener Meriah hendaknya memberikan perhatian khusus 

terkait masalah pembekalan calon pengantin, karena hal tersebut sangat penting 

untuk mengurangi terjadinya angka perceraian dalam rumah tangga dan untuk 

menambah wawasan bagi calon pengantin mengenai peran masing-masing suami 

dan istri serta mendapat gambaran tentang bagaimana kehidupan berumah tangga 

setelah menikah. 

2. Pemerintah hendaknya menyiapkan anggaran yang memadai untuk melakukan 

kegiatan pembekalan bagi calon pengantin. 

3. S2 Pascasarjana dapat bekerjasama dengan KUA Kabupaten Bener Meriah untuk 

melakukan kegiatan pembekalan bagi calon pengantin. 

 

l. Penutup 

Setelah melakukan PKM di Bener Meriah dalam upaya untuk memotivasi pembekalan 

bagi calon pengantin, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Banyak angka perceraian terjadi setelah menikah dikarenakan tidak adanya 

kesiapan dari pasangan suami istri sehingga diperlukan sebuah pembekalan untuk 

meminimalisir meningkatnya angka perceraian. 

2. Kurangnya minat calon pengantin untuk mengikuti pembekalan karena merasa hal 

itu kurang perlu dilakukan dan lebih memilih untuk sibuk melakukan pekerjaan 

daripada ikut pembekalan. Sehingga pemerintah Kabupaten Bener Meriah 

diharapkan untuk lebih memotivasi calon pengantin untuk mau ikut melakukan 

pembekalan. 

3. S2 Pascasarjana sekiranya bisa untuk ikut membantu untuk memotivasi calon 

pengantin dengan melakukan Kerjasama dengan KUA dan Pemerintah Kabupaten 

Bener Meriah dalam rangka membantu untuk melakukan pembekalan kepada calon 

pengantin. 
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m. Lampiran 

 

 
Pembukaan yang dilakukan oleh perwakilan Kemenag Kabupaten Bener Meriah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Presentasi Dr. Agustin Hanapi, Lc., MA di Aula Kemenag Kabupaten Bener Meriah 
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Presentasi Dr. Loeziana Uce, S.Ag., M.Ag di Aula Kemenag Kabupaten bener Meriah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Peserta Seminar di Aula Kemenag Kabupaten Bener Meriah 
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7. Prodi S2 Hukum Keluarga 
a. Latar Belakang Kegiatan 

 
Menindaklanjuti kerjasama antara Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

dengan Pemerintah Kabupaten Bener Meriah dalam rangka meingkatkan Tridharma 

Perguruan Tinggi bagi dosen dan mahasiswa Hukum Keluarga (Ahwal al-

Syakhshiyyah) khususnya dan Pascasarjana pada umumnya. Sejalan dengan semakin 

pesatnya arus globalisasi yang dicirikan dengan derasnya arus informasi dan teknologi 

ternyata dari satu sisi memunculkan persoalan-persoalan baru yang kerap kita temukan 

dalam suatu masyarakat. Munculnya hal-hal berkaitan dengan persoalan keluarga 

seperti meningkatnya angka perceraian, terjadinya pernikahan di bawah umur, nikah 

siri, poligami dan juga kekerasan dalam rumah tangga, serta berbagai bentuk 

penyimpangan-penyimpangan lain yang terjadi, yang menyebabkan terjadi 

ketidakseimbangan kehidupan sosial masyarakat. Hal ini kemudian secara tidak 

langsung berpengaruh pada ketahanan kelurga dalam skala mikro baik di tingkat rumah 

tangga maupun di tingkat desa.  Oleh karena itu Prodi Hukum Keluarga (Ahwal al-

Syakhshiyyah) Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan Pemerintah 

Kabupaten Bener Meriah dan Kementerian Agama Kabupaten Bener Meriah beserta 

lembaga International ICAOS berinisiatif melaksanakan Pengabdian kepada 

Masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasikan masyarakat dengan 

memberikan pengetahuan dalam peningkatkan pemahaman terkait dengan hukum 

keluarga dan penyelesaian persoalan keluarga yang terjadi dalam masyarakat, sehingga 

memberikan ketahanan dalam keluarga. Adapun tema pengabdian yang diusung adalah 

“Bimbingan Catin Sebagai Upaya Ketahanan Keluarga”. Pengabdian ini sebagai upaya 

yang bermanfaat yang out putnya dapat peningkatan akreditasi prodi menuju akreditasi 

unggul dan institusi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Maka Prodi Hukum Keluarga (Ahwal 

al-Syakhshiyyah) Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh mengadakan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) kolaborasi dengan Pemerintah Kabupaten Bener Meriah dan 

Kementerian Agama Kabupaten Bener Meriah dengan mengikutsetakan lembaga 

International ICAOS. Pengabdian ini merupakan salah satu realisasi tindaklanjut 

kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Bener Meriah yang telah ditandatangani oleh 

kedua lembaga tersebut beberapa waktu sebelumnya. 
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b. Bentuk Kegiatan  
 

  Sekarang ini, banyak suami merasa superior dan kaku, menuntut istrinya untuk 

patuh secara mutlak bahkan sering melabelkan kata nusyuz (durhaka) jika abai terhadap 

intruksinya, jarang tersenyum kepada istrinya, kurang hangat, hanya melihat 

kekurangan istri, suka membebaninya dengan tugas-tugas yang melebihi 

kemampuannya. Tidak sedikit suami hanya melihat hak-hak di tangannya tanpa 

memperhatikan kewajiban-kewajiban di pundaknya, bahkan ada yang memaki istrinya 

hanya karena telat dibuatkan kopi untuknya, atau karena masakannya terlalu asin atau 

kurang garam, bahkan nyaris akan bercerai lantaran nilai sang anak jeblok di sekolah 

karena menganggap istri lalai dan tidak becus mengurus anak. Ada juga tipe suami yang 

suka menghabiskan waktu di luar rumah kurang puas dengan masa mudanya sehingga 

asyik saja bercengkrama bersama kawannya sambil memutar dan menghentakkan kartu 

domino, ia lupa bahwa ada istri dan anaknya sedang menunggu di rumah. Ada juga 

sebaliknya, sang istri lupa kalau dia memiliki suami sehingga waktunya habis begitu 

saja di depan TV menikmati gosip, sinetron, drama Korea, film India, tanpa berinisiatif 

menyiapkan makanan padahal suaminya sedang banting tulang sebagai kuli bangunan. 

Ada juga istri yang menghabiskan waktunya ber-selfie ria dan setiap saat meng-upload 

status serta foto sensual di dunia maya layaknya anak baru gede padahal dia telah 

bersuami dan punya anak. Tidak sedikit juga yang hanya memikirkan berat tubuh ideal 

dan gamis baru serta pamer perhiasan padahal pendapatan suaminya tak seberapa 

sehingga besar pasak dari tiang. Ada juga istri kurang sabar menghadapi kondisi 

suaminya yang kesulitan ekonomi sehingga mencari jalan pintas kabur dengan laki-laki 

lain. Inilah fakta menarik yang terjadi secara kasat mata, rentan terjadi percekcokan 

antara suami istri yang berujung pada perceraian. Untuk itu prodi Magister Hukum 

Keluarga Pascasarjana UIN Ar-Raniry melakukan penyuluhan dan sosialisasi di 

Kabupaten Bener Meriah dengan harapan keluarga samara dapat terwujud dan dapat 

meningkatkan ketahanan keluarga.  

 
c. Tujuan Kegiatan 

 
Untuk memberikan pengetahuan bagi Penyuluh Agama dan masyarakat Bener 

Meriah dalam peningkatkan pemahaman terkait dengan hukum keluarga dan 

penyelesaian persoalan keluarga/ Rumah Tangga yang terjadi dalam masyarakat. 
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d. Signifikansi Kegiatan 
 

  Kegiatan ini sangat penting bagi masyarakat Kabupaten Bener Meriah 

dikarenakan dapat memberikan pemahaman terkait tentang ketahanan keluarga 

sehingga mereka tidak mudah cekcok apalagi hingga bercerai. Di sisi lain mereka 

peduli akan hakikat dan eksistensi keluarga sehingga memiliki andil dan peran yang 

optimal, tidak abai apalagi menelentarkan  

 
e. Output Kegiatan 

 
  Output dari kegiatan ini adalah dapat peningkatan akreditasi prodi menuju 

akreditasi unggul dan institusi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

f. Outcome Kegiatan 
 

  Outcome dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki keluarga yang ideal 

2. Dapat mewujudkan keluarga samara 

3. Dapat meningkatnya pemahaman masyarakat terkait ketahanan keluarga 

4. Terbangunnya komunikasi yang baik antar pasangan 

5. Terbangunya relasi antara masyarakat Kabupaten Bener Meriah dengan prodi 

Magister Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

 

g. Tim Pelaksana 
 

  Tim pelaksana kegiatan ini berjumlah empat orang yaitu: Dr. Muliadi Kurdi, 

MA Ketua S2 Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh Dr. Zaiyad 

Zubaidi, MA Sekretaris Prodi S2 Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Ar-Raniry dan 

dosen hukum Keluarga Dr. Agustin Hanapi, Lc., MA. Serta Mahasiswa Prodi S2 

Hukum Keluarga Intan Amelia Putri Mahasiswa S2 Hukum Keluarga Pasca. 

   
h. Peserta dan Pemateri 

 
  Peserta adalah penyuluh agama Kabupaten Bener Meriah dan masyarakat dari 

unsur imam gampong dalam Kabupaten Bener Meriah. Pemateri dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di Kabupaten Bener Meriah dari unsur Dosen Prodi 

Hukum Keluarga: Dr. Agustin Hanapi, Lc., MA. Moderator Dr. Zaiyad Zubaidi, MA 
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dengan makalah yang disampaikan dalam acara tersebut berjudul “Bimbingan Pranikah 

dalam Meminimalisir Problematika Rumah Tangga” 

 
i. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

 
  Kegiatan pengabdian softkill ini dilaksanakan sejak hari Selasa (7 November 

2023) sampai Kamis (10 November 2023). Team pelaksana kegiatan berangkat menuju 

lokasi acara pada hari Selasa dan tiba di lokasi penginapan pada malam hari. Pada hari 

Rabu (8 November 2023) team pelaksana bergerak bersama ke Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Bener Meriah untuk mengikuti serangkaian acara pembukaan yang 

dihadiri dan dibuka langsung oleh Pj Bupati Bener Meriah Bapak Drs. Haili Yoga, 

M.Si. Acara pembukaan dihadiri juga oleh Direktur Pascara Sarjana UIN Ar-Raniry Ibu 

Prof. Eka Sri Muliani, MA., P.hD sekaligus memberi kata sambutan di acara tersebut. 

Setelah selesai serangkaian agenda pembukaan acara pengabdian tersebut, masing-

masing team bergerak ke lokasi yang telah ditunjukkan untuk melanjutkan kegiatan 

secara khusus sesuai dengan prodi masing-masing. Adapun kegiatan untuk prodi S2 

Hukum Keluarga dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bener 

Meriah. Untuk sesi pertama, acara penyuluhan disampaikan oleh Dr. Agustin Hanapi, 

Lc., MA tentang “Bimbingan Pranikah dalam Meminimalisir Problematika Rumah 

Tangga” yang dimulai pada pukul 10.30-12.30. Pada sesi ini materi yang disampaikan 

berkaitan dengan ketahanan keluarga serta beberapa poin penting lainnya, Selesai 

menyampaikan materi dilanjutkan dengan sesi diskusi. Para peserta ikut berbagi 

pengalaman dan bertanya berbagai hal terkait persoalan Hukum Keluarga yang terjadi 

di Gampong baik berupa tantangan, peluang dan berbagai masalah lainnya. Acara 

kemudian ditutup oleh Ketua Prodi diwakili oleh Dr. Zaiyad Zubaidi, MA selaku 

Sekretaris Prodi Hukum Keluarga dengan menyampaikan pesan dan kesan selama acara 

berlangsung, serta harapan-harapan agar pasangan yang telah menikah tidak mudah 

bercerai, dan bagi yang belum memiliki pasangan agar mencari yang sekufu`, bukan 

hanya sekedar merubah status. Dengan berlangsungnya pengabdian tersebut maka 

sangat menimbulkan dampak positif terutama bagi lembaga di UIN dan juga 

masyarakat di Kabupaten Bener Meriah. 
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j. Kendala 
 

  Beberapa kendala yang terjadi dilapangan diantaranya adalah acara dimulai 

tidak tepat waktu karena kendala menunggu kehadiaran peserta yang kebanyakan dari 

beberapa desa di kecamatan tidak berdekatan dengan Kantor kementerian Agama 

Kabupaten Bener Meriah. Peserta yang awal mulanya diharapkan dari penyuluh agama 

Kantor Urusan Agama, namun kendala teknis peserta yang diundang dar imam-imam 

gampong di kabupaten Bener Meriah  

 
k. Rekomendasi Tindak Lanjut 

 
  Rekomdasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah sebagai berikut 1. Perlu 

bersinergi 2. Saling bekerjasama 3. Bisa di follow-up dengan melakukan riset-riset 

penelitian yang sesuai dengan kompetensi prodi  4. Adanya ruang konsultasi terkait 

ketahanan keluarga. 

 
l. Penutup 

 
  Implementasi kerjasama antara  antara Prodi Hukum Keluarga (Ahwal al-

Syakhshiyyah) Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan Pemerintah 

Kabupaten Bener Meriah dan Kementerian Agama Kabupaten Bener Meriah dalam 

rangka meingkatkan Tridharma Perguruan Tinggi bagi dosen dan mahasiswa 

Alhamdulillah semua agenda kegiatan berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang 

diharapkan serta acara yang telah disusun dan di tetapkan. 
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m. Lampiran (foto kegiatan) 
 

1) Lampiran dodumentasi 
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2) Lampiran daftar hadir narasumber 
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8. Prodi S2 Pendidikan Agama Islam 

a. Latar Belakang Kegiatan 
 

  Masyarakat Indonesia merupakan masayarakat multikultural yang memiliki keragaman 

suku, etnis, bahasa, budaya dan agama. Keragaman ini dapat mempermudah muncul berbagai 

konflik, jika masyarakat tidak dikelola dengan berlandaskan nilai-nilai yang dapat merekat 

persatuan. Hasil penelitian dalam jurnal Edy Sutrisno menunjukkan bahwa akhir-akhir ini 

siswa maupun mahasiswa memiliki kecenderungan bersikap intoleran dan radikal yang cukup 

mengkhawatirkan. Gejala intoleransi dan radikkalisme cenderung lebih besar pada persoalan 

agama dari pada persoalan etnisitas. UUD 1945 pasal 28 E ayat (1) dan (2) serta Pasal 28 J 

ayat (1) dan (2) telah mengatur tentang kebebasan untuk memilih dan menganut agama 

masing-masing. Hal ini berarti negara menjamin seluruh masyarakatnya untuk bebas memeluk 

dan memilih agamanya masing-masing, serta tidak mencampuri urusan doktrinal dari masing-

masing agama tersebut. Negara melindungi seluruh masyarakatnya dan menegakkan 

ketertiban serta keamanan untuk seluruh masyarakat. pemerintah melakukan hal ini dengan 

tujuan untuk menciptakan kesejahteraan dan perdamaian seluruh warganya, dan menciptakan 

kerukunan antar umat beragama.  

  Saat ini Kementerian Agama RI telah mensosialisasikan program Modersai Beragama 

pada seluruh komponen masyarakat, baik pada lingkup kantor Kementerian Agama, sekolah, 

pesantren, perguruan tinggi maupun pada masyarakat luas. Pada lingkungan sekolah dan 

madrasah sosialisasi masih terbatas. Untuk itu Pihak Perguruan Tinggi dipandang memiliki 

peran untuk membantu pemerintah dalam mensosialisasi Moderasi Beragama di Madrasah 

melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat.  

  Berdasarkan hal itu, Tim Prodi S2 PAI UIN Ar-Raniry dalam Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) di Kabupaten Bener Meriah yang dilaksanakan di MAN 1 Bener 

Meriah mengambil tema tentang “Moderasi Beragama: Konsep dan Implementasi di 

Lembaga Pendidikan” 

 
b. Bentuk Kegiatan  

Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh mengemban tugas Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang meliputi kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian serta 

pengabdian kepada masyarakat. Pascasarjana UIN Ar Raniry memiliki program Pengabdian 

kepada Masyarakat. PkM adalah bagian integral dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, sebagai 

wahana untuk pengembangan, implementasi dan penyebaran ilmu pengetahuan. Pendidikan, 
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penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi urat nadi dan tugas dari perguruan 

tinggi. Sasaran pengabdian tentu sangat ditentukan dari disiplin kajian keilmuan masing-

masing program studi.  Pemberdayaan Masyarakat adalah proses pembangunan di mana 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan 

kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat akan sukses atau dapat terjadi apabila warga 

ikut berpartisipasi.  

Perkembangan teknologi komunikasi selama ini memungkinkan masyarakat untuk 

terakses ke dalam beberapa sumber informasi yang terkadang tidak memiliki literasi yang 

akurat, hal ini dapat menyebabkan konflik antar umat beragama yang berdampak pada 

menurunnya rasa aman saat beribadah dan aktifitas sosial masyarakat. Oleh karena itu pada 

pengabdian Pascasarjana UIN Ar-Raniry, Prodi S2 PAI membuat kegiatan pengabdian dalam 

bentuk seminar dengan tema Moderasi Beragama: Konsep dan Implementasi di Lembaga 

Pendidikan. 

c. Tujuan Kegiatan 
Adapun maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk:   

1. Memberikan wawasan kepada para guru MAN 1 Bener Meriah tentang konsep 
moderasi beragama dalam Perspektif Al Quran, al Hadits dan Sejarah Islam Masa 
Klasik.  

2. Meningkatkan pemahaman tentang model-model pembelajaran nilai moderasi 
beragama di sekolah/madrasah  

3. Menumbuhkan kesadaran bersikap moderat dalam memahami dan menerapkan ajaran 
agama.  

4. Meningkatkan wawasan bagi guru dalam membina sikap moderasi beragama kepada 
peserta didik. 

 
d. Signifikansi Kegiatan 

Adapun signifikasinya kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

5) Masih terdapat guru yang miskonsepsi tentang konsep moderasi beragama. 

6) Masih terdapat guru yang belum paham model-model pembelajaran nilai moderasi 

beragama yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di Madrasah 

7) Masih terdapat kesalahpahaman dalam bersikap dan melaksanakan ajaran agama di 

Masyarakat Bener meriah, sperti ekstrim dengan mazhab berpikir sendiri dan mudah 

menyalahkan kelompok lain.  
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e. Output Kegiatan 
Adapun output kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsep moderasi beragama dalam perspektif al Quran dan Al Hadits serta Sejarah Islam 

telah tersosialisasi dengan baik kepada para Guru MAN 1 

2. Model-model pembelajaran Nilai Moderasi Beragama telah dipahami dengan baik oleh 

para Guru MAN 1 

3. Sikap dalam melaksanakan ajaran agama sesuai tuntunan Allah swt dan Rasul telah 

dipahami dengan baik di kalangn guru MAN 1, dan akan disosialisasikan kepada 

peserta didik.  

 
 
 
 

f. Outcome Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (KPM) secara kolaboratif 

dengan ICAIOS sudah dilakukan secara terencana, terarah dan tepat sasaran 

mengharapkan adanya outcome yang signifikan. Adapun outcome dari kegiatan yang 

dicapai oleh Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebagai berikut:  

1. Peserta pelatihan memperoleh bekal ilmu yang memadai sebagai refreshment 

(penyegaran) dari ilmu yang pernah dimiliki sebelumnya tentang Moderasi Beragama: 

Konsep dan Implementasi di Lembaga Pendidikan.  

2. Setelah mengikuti pelatihan tentang Moderasi Beragama, para peserta termotivasi untuk 

menerapkannya pada lingkungan madrasah.   

3. Peserta pelatihan dapat memahami secara mendalam tentang konsep Moderasi Beragama 

dan mengimplementasikannya baik di madrasah maupun di masyarakat untuk melakukan 

penyuluhan kepada masyarakat tentang konsep moderasi beragama tersebut.  

4. Peserta pelatihan semakin meningkat rasa percaya diri dalam menjelaskan konsep 

moderasi beragama baik di madrasah maupun di Masyarakat.  

5. Peserta dapat menerapkan konsep moderasi beragama baik di lingkungan madrasah 

maupun di masyarakat.  
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g. Tim Pelaksana 
 Adapun Tim pelaksana PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Dr. Zulfatmi, M. Ag., Ketua Program Studi S2 Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN 

Ar-Raniry 

2. Salma Hayati, M. Ed., Sekretaris Program Studi S2 Pendidikan Agama Islam Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry 

3. Dr. Syahminan, M. Ag., Dosen Program Studi S2 Pendidikan Agama Islam Pascasarjana 

UIN Ar-Raniry 

4. Harmaini, Mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Ar-

Raniry 

 
h. Peserta 

  Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Moderasi Beragama: Konsep 

dan Implementasi di Lembaga Pendidikan.” tersebut diikuti oleh para guru dan tenaga 

kependidikan di lingkungan MAN 1 Bener Meriah. Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta. 

 

i. Proses Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini memadukan antara paparan secara teoretis, diskusi kelompok, tanya 

jawab dan problem solving. Beberapa metode yang diaplikasikan dalam pelatihan ini 

meliputi: metode ceramah, metode diskusi, metode partisipatif, dan Focus Group 

Discussion (FGD). 

Adapun agenda kegiatan pelatihan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

No  Waktu  Kegiatan  Materi  Pelaksana  Keterangan  

1 08.30-08.50  Sambutan 
Kepala 
MAN 1  
Bener 
Meriah 

Pengarahan dan 
pembukaan  

Masdi, S.Pd  Kegiatan 
pembukaan 
dipandu Oleh 
Moderator 
(Harmaini,  

S.Pd.)  

2 08.50-09.50  Pembekalan 
Materi  

Moderasi Beragama 
dalam Tinjauan Al-
Qur’an dan al 
Hadits  

Dr. Syahminan, 
S.Ag., M. Ag  

Pembekalan 
Bersifat 
Interaktif  

Pemateri dan 
Peserta  
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3 09.50-10.40  Pembekalan 
Materi  

Model Pembelajaran 
Nilai Moderasi 
Beragama di 
Madrasah  

Dr. Zulfatmi, 
S.Ag, M.Ag  

Pembekalan  

Bersifat  

Interaktif  

Pemateri dan  

Peserta  

4 10.40-11.20  Pembekalan 
Materi  

Kiat Menulis Karya 
Ilmiah Berbasis 
Classroom Action 
Research  

Salma Hayati, 
S.Ag,M.Ed  

Pembekalan  

Bersifat  

Interaktif  

Pemateri dan  

Peserta  

5  11.20-
11.30  

Penutupan  Evaluasi dan 
Penutupan  

Masdi, S.Pd  Kegiatan 
penutupan 
dipandu Oleh 
Moderator  

(Harmaini, S. 
Pd.)  

 
 
 

j. Kendala 
Secara umum tidak ada kendala berarti dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini. 

 

k. Rekomendasi Tindak Lanjut 

Berikut beberepa rekomendasi yang dapat diberikan: 

1. Kepala Madrasah beserta para Guru MAN 1 Bener Meriah hendaknya memberikan 

sosialisai kepada siswanya mengenai konsep moderasi beragama agar menjadi bekal para 

siswa tersebut saat melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi yang mana para 

mahasiswanya beragam, baik dari agama, suku dan budayanya. 

2. Kepala Madrasah beserta para Guru MAN 1 Bener Meriah hendaknya memberikan 

teladan sikap moderasi beragama di lingkungan Madrasah supaya para siswa lebih bisa 

menerima perbedaan disaat mereka tinggal di lingkungan yang beragam masyarakatnya.  

3. Para guru hendaknya mengimplementasikan sikap moderasi beragama saat proses belajar 

mengajar supaya tertanam sikap tersebut pada peserta didik. 
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4. Prodi S2 PAI UIN Ar-raniry dapat melakukan pendampingan, monitoring, dan evaluasi 

dalam memberikan konsep Moderasi Beragama di MAN 1 Bener Meriah.  

 
l. Penutup 

 
  Setelah melakukan PKM di Bener Meriah dalam upaya pengembangan pendidika 

terpadu, maka dapat disimpulan beberapa hal berikut ini: 

1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema: “Moderasi Beragama: Konsep 

dan Implementasi di Lembaga Pendidikan.” sudah berjalan dengan baik sesuai rencana 

dan tercapai tujuan, baik output maupun outcome;  

2. Komunikasi dan interaksi yang terjalin antara pemateri dan peserta juga sudah berjalan 

dengan baik demikian juga kerjasama dengan panitia setempat;  

3. Berdasarkan hasil evaluasi, terlihat bahwa peserta merespon dengan positif kegiatan ini 

dan bahkan mereka mengharapkan agar ada program pelatihan selanjutnya. 
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m. Lampiran (Satu halaman yang berisi 4 lbr foto kegiatan) 
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9. Prodi S2 Pendidikan Bahasa Arab 

a. Bentuk Kegiatan 

 Pengabdian Kepada Masyarakat (KPM) Tematik Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dengan melaksanakan kegiatan Workshop tentang: “Pengembangan dan 

Penguatan Bahasa Arab di STIT Bustanul Arifin Bener Meriah” 

 

b. Tujuan Kegiatan 

 Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Memberi pamahaman tentang perlunya pengembangan dan penguatan Bahasa 

arab di era digital. 

2. Meningkatkan kualitas pemahaman substansi pada keterampilan berbahasa arab 

3. Memberikan bekal mahasiswa dalam mengembangkan pembelajaran bahasa arab 

di era digital.  

4. Memberikan bekal mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan berbahasa arab 

di era digital.  

 

c. Signifikansi Kegiatan 

 Kegiatan ini sangat penting bagi mahasiswa STIT Bustanul Arifin Bener Meriah 

karena dapat menambah wawasan dan keilmuan dalam bidang Pengembangan dan 

penguatan bahasa Arab, sehingga dari kegiatan ini diharapkan akan meningkatkan kualitas 

mahasiswa dalam menguasai ke empat keterampilan bahasa Arab berupa istima’, kalam, 

qiraah dan kitabah. 

 

d. Output Kegiatan 

 Output dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Seminar tentang  Pengembangan dan penguatan bahasa Arab untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa STIT Bustanul Arifin  Kabupaten Bener Meriah tentang 

keterampilan berbahasa Arab di Era digital 

2. Seminar tentang Pengembangan dan Penguatan Bahasa Arab di era digital 

 

e. Outcome Kegiatan 

 Outcome dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Meninkatkan kompetensi mahasiswa STIT Bustanul Arifin Bener Meriah dalam 

Pengembangan dan penguatan bahasa Arab di era digital 
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2. Meningkatkan kemampuan dalam Pengembangan dan penguatan bahasa arab bagi 

mahasiswa STIT Bustanul Arifin Bener Meriah, untuk menunjang pembelajaran 

Aktif, kreatif, Efektif dan Menyenangkan 

3. Adanya rencana tindak lanjut pasca kegiatan. 

4. Terbangunya relasi antara STIT Bustanul Arifin Bener Meriah  dengan prodi 

Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-Raniry 

 

f. Tim Pelaksana 

NO NAMA JABATAN 

1 Dr. Syahrul Riza, MA 
NIP.  197305232007011021 

Ketua Prodi Magister Pendidikan 
Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 

2 Dr. Badruzzaman, MA 

NIP. 198202032011011004 

Sekretaris Prodi Magister Pendidikan 
Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 

3 Dr. Azwir, MMLS 
NIP. 197603182009011007 

Dosen Prodi Magister Pendidikan 
Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 

4 Maysarah 
NIM. 221004027 

Mahasiswi Prodi Magister Pendidikan 
Bahasa Arab Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. 

 

g. Peserta 

 Peserta yang mengikuti kegiatan ini merupakan seluruh mahasiswa Prodi PBA STIT 

Bustanul Arifin Bener Meriah 

 

h. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sejak hari Selasa (07 November 2023) sampai 

Rabu (10 November 2023). Team pelaksana kegiatan berangkat menuju lokasi acara pada 

hari Selasa dan tiba di lokasi penginapan pada malam hari. Pada hari Rabu (08 November 

2023) team pelaksana bergerak bersama ke Pendopo Bupati Bener Meriah untuk 

mengikuti serangkaian acara pembukaan yang dihadiri dan dibuka langsung oleh Pj Bupati 

Bener Meriah. 
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 Acara pembukaan dihadiri juga oleh Direktur Pascara Sarjana UIN Ar-Raniry Prof. 

Eka Sri Mulyani, Ma, Ph.D sekaligus memberi kata sambutan di acara tersebut. Setelah 

selesai serangkaian agenda pembukaan acara pengabdian tersebut, masing-masing team 

bergerak ke lokasi yang telah ditunjukkan untuk melanjutkan kegiatan secara khusus 

sesuai dengan prodi masing-masing.  

 Adapun kegiatan untuk prodi Magister Pendidikan Bahasa Arab dilaksanakan di 

STIT Bustanul Arifin. Acara pelatihan ini disampaikan oleh Dr. Azwir, M.M.L.S tentang 

Pengembangan dan penguatan Bahasa Arab yang mulai pada pukul 10.30-12.30 dan 

dilanjutkan kembali pada pukul 14.30-16.00.Selesai menyampaikan materi dilanjutkan 

dengan sesi diskusi. Para peserta ikut berbagi pengalaman dan bertanya berbagai hal 

terkait persoalan maharah lughawiyah dalam pembelajaran bahasa arab. 

 Adapun sesi kedua dilaksanakan pada hari Kamis (09 November 2023) di tempat 

yang sama yaitu di STIT Bustanul Arifin Bener Meriah. Sesi ini juga disampaikan oleh 

Dr. Badruzzaman, MA, materi yang disampaikan merupakan materi lanjutan pada sesi 

pertama. Sama seperti sesi pertama, para peserta diberikan kesempatan untuk bertanya, 

berdiskusi dan berbagi pengalaman dan bertanya berbagai hal terkait persoalan maharah 

lughawiyah pembelajaran bahasa arab. Acara kemudian ditutup oleh Dr. Syahrul Riza, 

MA dengan menyampaikan  pesan dan kesan selama acara berlangsung, serta harapan-

harapan dengan berlangsungnya pengabdian tersebut. Para peserta kemudian dibagikan 

sertifikat oleh team pelaksana dan ditutup dengan membaca doa dan foto-foto bersama. 

 

i. Kendala 

 Beberapa kendala yang terjadi dilapangan diantaranya adalah: 

1. Acara dimulai tidak tepat waktu karena pihak STIT sedang mengadakan kegiatan 

internal kampus. 

2. Peserta yang diutus kurang lengkap. 

 

j. Rekomendasi Tindak Lanjut 

 Rekomendasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah: 

1. Mengadakan pelatihan lanjutan dengan tema yang berbeda. 

2. Prodi S2 Pendidikan Bahasa Arab perlu mengadakan kunjungan lanjutan untuk 

melakukan workshop, seminar serta kegiatan sejenisnya lebih lanjut untuk 

meningkatkan kualitas Mahasiswa STIT Bustanul Arifin Bener Meriah. 
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k. Penutup 

 Alhamdulillah, tentu kita perlu bersyukur kepada Allah atas terlakasananya 

serangkaian acara pengabdian kepada masyarakat Kecataman Madat selama dua hari. 

Dalam pelaksanaanya tentu pasti ada kekurangan dan ketidaksempurnaan, harapannya di 

kemudian hari dapat diperbaiki secara bersama-sama. Kepada Allah kita meminta doa agar 

kegiatan ini bermanfaat dan membawa keberkahan untuk semunya serta ukhwah yang 

telah terjalin dapat terjaga dengan baik. 

 

l. Lampiran (Satu halaman yang berisi 4 lbr foto kegiatan) 
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H. PENUTUP  

Laporan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dibuat secara umum, sementara 
dalam menjalankan tahapan kegiatan dibutuhkan modul, petunjuk pelaksanaan, petunjuk teknis 
dan pelatihan-pelatihan yang terkait.  
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LAMPIRAN 

a. MoA 
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b. MoA dengan Kemenag 
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c. Sk panitia PKM 
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d. MoU Pascasarjana ICAIOS 
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e. Sertifikat 
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f. Link berita media massa 
 

https://www.acehtrend.com/news/pj-bupati-bener-meriah-sambut-hangat-program-pengabdian-
mahasiswa-pps-uin-ar-raniry/index.html 
 
https://pps.ar-raniry.ac.id/2023/11/pascasarjana-uin-ar-raniry-gelar-pengabdian-kepada-masyarakat-
di-bener-meriah/ 
 
http://pps.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/posts/pascasarjana-uin-ar-raniry-gelar-pengabdian-kepada-
masyarakat-di-bener-meriah 
 
https://www.acehstandar.com/news/pascasarjana-uin-ar-raniry-gelar-pkm-kolaborasi-internasional-di-
bener-meriah/index.html 
 
https://aceh.antaranews.com/berita/347670/operator-desa-belajar-pengelolaan-website 
 
https://aceh.antaranews.com/berita/347670/operator-desa-belajar-pengelolaan-website 
 
https://atjehwatch.com/2023/11/08/mahasiswa-s2-kpi-uin-ar-raniry-latih-pengelolaan-website-
operator-gampong-di-bener-meriah/ 
 
https://atjehwatch.com/2023/11/08/pascasarjana-uin-ar-raniry-gelar-pkm-kolaborasi-internasional-di-
bener-meriah/ 
 
https://theacehpost.com/pascasarjana-uin-ar-raniry-dan-icaos-kolaborasi-tingkatkan-kualitas-
pendidikan-dan-penguatan-kelembagaan-keislaman-di-bener-meriah/ 
 
https://www.acehtrend.com/news/pkm-prodi-pba-s2-uin-ar-raniry-di-stit-bustanul-arifin-disambut-
antusias/index.html 
 
https://www.acehtrend.com/news/pkm-prodi-pba-s2-uin-ar-raniry-di-stit-bustanul-arifin-disambut-
antusias/index.html 
 

 

 

 

 

 


